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ABSTRAK

Judul : Manajemen Strategi Pengembangan
Karakter Religius Siswa Melalui Dakwah
Training di MA NU Banat Kudus

Nama : Lailina Nilna Muna
NIM 12103036112

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen strategi di sekolah memiliki peran penting
dalam mencapai tujuan sekolah. Manajemen strategi dalam
mengembangkan karakter religius dapat dilakukan dengan
menerapkan program islami yang dapat membantu
mengembangkan karakter religius yang ada pada siswa, salah
satunya yang ada dalam penelitian ini yaitu Dakwah Training.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi, data yang dihasilkan akan
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data serta verifikasi
data.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa manajemen
strategi dalam pengembangan karakter religius di MA NU
Banat Kudus yaitu: 1) manajemen strategi yang dimulai dari
menganalisis kelemahan, kekuatan, peluang, serta ancaman
yang terjadi dilingkungan sekolah, 2) Perencanaan dari
strategi yang diterapkan melalui program islami khususnya
dakwah training, dengan melakukan perencanaan tiap satu
tahun ajaran, 3) Pelaksanaan pada program dakwah training
yang dapat mengembangkan bakat pada siswa melalui



serangkaian acara yang dapat membangun mental pada siswa,
4) Evaluasi yang dilakukan dengan menilai dari penampilan
siswa saat menyampaikan tugasnya kemudian akan dinilai
sesuai indikator dari panduan jurnal dakwah training,

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Karakter Religius,
Karakter
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka
apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan),
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). dan

hanya kepada tuhan-mu lah engkap berharap”

(Q.S. Al-Insyirah 6-8)

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri”

(Baskara Putra)

“Aku membahayakan nyawa Ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak

mungkin aku tidak ada artinya”
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era globalisasi yang semakin pesat dengan berkembangnya
teknologi informasi yang menjadikan berbagai nilai budaya luar
mudah masuk ke masyarakat Indonesia. Hal ini memberikan
banyak dampak positif dari berbagai aspek kehidupan namun juga
memberikan dampak negative yaitu tantangan pada dunia
pendidikan khususnya dalam mengembangakan nilai religius pada
generasi muda. Dalam dunia pendidikan upaya pengembangan
karakter religius seringkali dihadapkan dengan berbagai kendala
baik dari sisi kurikulum, metode pengajaran maupun lingkungan
sosial yang kurang mendukung. Perkembangan teknologi di era
digital yang seperti sekarang diharapkan siswa dapat
memanfaatkan dengan baik, namun pada kenyataanya banyak
anak-anak yang terpengaruhi teknologi media sosial dan
terpengaruh seperti cyberbulliying, game online, konten digital
yang tidak sesuai, dll. Dengan adanya hal ini diperlukan upaya-
upaya yang sistematis dan terencana dalam mengembangkan
karakter religius pada siswa khususnya dalam pendidikan formal

di sekolah.

Dalam UU no 20/2003 tentang sisdiknas tentang fungsi dari

pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan

1



membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.! Fungsi dari peraturan
tersebut yaitu untuk meningkatkan kualitas bangsa dalam
membentuk watak atau karakter siswa menjadi berbudi luhur,
mandiri, serta berjiwa religus. Dalam mewujudkan fungsi tersebut
adanya pembiasaan penanaman pendidikan karakter yang
diterapkan pada suatu lembaga pendidikan. Siswa diharapkan
menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, kreatif serta

memiliki rasa tanggung jawab.

Manajemen strategi merupakan upaya dalam memutuskan
strategi perencanaan serta bagaimana strategi tersebut dapat
terlaksana dalam praktiknya dengan elemen adanya analisis
penyusunan strategi, memilih strategi dalam melakukan tindakan,
implementasi strategi yang berhubungan dengan perencanaan
bagaimana pilihan strategi dapat dilaksanakan.? Manajemen
strategi yang terarah dengan baik akan membantu sekolah untuk
menjadikan lingkungan pembelajaran dengan kondusif dalam

mengembangkan karakter religius pada siswa. Manajemen strategi

1 Poetri Leharia Pakpahan and Umi Habibah, “Manajemen
Program Pengembangan Kurikulum PAI Dan Budi Pekerti Dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa,” Jurnal Tafkir:
Interdisciplinary Journal of Islamic Education, (Vol. 2, No. 1 tahun
2021), hlm. 1-20

2 Nur Kholis, Manajemen Strategi Pendidikan , (Surabaya:
UIN Sunan Ampel, 2014), hlm. 17



dapat tercapai dengan menerapkan perencanaan seperti
merumuskan misi, menganalisis kondisi internal, menilai
lingkungan eksternal, menganalisis pilihan jangka panjang
maupun jangka pendek, mengembangkan tujuan tahunan,
mengimplemantasi strategi yang dipilih kemudian langkah akhir

yaitu mengevaluasi.?

Karakter tidak hanya diajarkan kepada siswa saja namun juga
harus diterapkan melalui pembiasaan pada siswa di sekolah, hal ini
menjadikan siswa terbiasa dan karakter akan tertanam pada diri
siswa. Masalah karakter sangat banyak ditemui pada lingkungan
masyarakat yang terkadang menjadi suatu masalah yang
menyimpang atau melanggar norma. Karakter religius harus
ditanamkan sejak dini pada anak sebagai dasar ajaran agama dalam
kehidupanya terkait ubudiyah (pengabdian diri kepada Allah
SWT) dan hubungan antar sesama manusia.® Dengan adanya
penanaman karakter religius diharapkan agar siswa tidak terbawa
pada hal negatif yang ada di era zaman globalisasi modern seperti

saat ini.

3 Ali Nurhadi, “Implementasi Manajemen Strategi Berbasis
Pembiasaan Dalam Menumbuhkan Karakter Religius Siswa”, Jurnal
Al-Afkar, (Vol. 3 ,No.1, tahun 2020), hlm. 66.

4 Rahma Nurbaiti, Susiati Alwy dan Imam Taulabi,
“Pembentukan Karakter religius Siswa Melalui Pembiasaan Aktivitas
Keagamaan”, jurnal El Bidayah, (Vol. 2, No.1, Tahun 2020), hlm. 56



Fakta yang ada di zaman sekarang bahwa maraknya perilaku
remaja yang meresahkan masyarakat seperti pergaulan bebas yang
banyak terjadi dikalangan remaja dengan melakukan perbuatan
menyimpang misalnya mengonsumsi minuman beralkohol,
tawuran, merokok, melakukan pergaulan bebas atau seks bebas,dll.
Rendahnya tingkat karakter religius siswa pada zaman sekarang
menjadi masalah di suatu lembaga pendidikan. Sistem pendidikan
yang lebih mengutamakan kecerdasan dibanding kepribadian
sebanyak 16%. Peran media dalam mempengaruhi keterlibatan
pelajar sebanyak 13%.° Kasus dalam dunia pendidikan yang lain
misalnya kasus di Kalimantan Barat penganiayaan guru yang
tewas dibunuh muridnya dengan dipukul dengan kursi dikarenakan
guru tidak mencukupi dalam memberikan nilai pada siswa
sehingga tidak naik kelas.® Kasus kejadian seperti ini dikarenakan
kurang terbentuknya pendidikan moral dan pendidikan karakter
siswa, selain itu kurangnya pemahaman pendidikan agama pada
siswa. Pendidikan agama menjadi salah satu hal yang sangat
penting dalam kehidupan siswa sebagai cara dia berperilaku

terhadap sesama manusia.

5 Saekan Muchith, “Fenomena Pendidikan Islam di
Indonesia: Studi Kasus di Kabupaten Kudus Jawa Tengah

® Poetri Leharia Pakpahan dan Umi Habibah, “Manajemen
Program Pengembangan...... , hlm.3



Sekolah mempunyai peran penting yang sangat besar untuk
membentuk karakter pada siswa salah satunya melalui budaya
yang ada di sekolah. Sesuai dengan permendikbud No 20 Tahun
2018 tentang pendidikan karakter pada satuan pendidikan formal.
Karakter religius pada siswa dapat tertanam pada diri siswa jika
melalui pembiasaan yang ada dilingkungan sekolah. Siswa akan
terbiasa dengan program yang diwajibkan oleh sekolah misalnya
program yang membawa siswa ke pada hal-hal berdampak positif.’
Budaya keagamaan merupakan salah satu upaya untuk yang
bertujuan mengembangkan pendidikan untuk mencapai tujuan dari
pendidikan nasional dengan cara mengembangkan potensi pada
dirinya dengan kekuatan spiritual keagamaan, disiplin, akhlak
baik, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Budaya religus di sekolah merupakan cara berpikir serta bertindak
seorang siswa yang didasari nilai religius atau keagamaan.®
Sekolah dapat memberikan program-program keagamaan yang
mendukung untuk menanamkan serta mengembangkan karakter

religius pada siswa.

" Afni Ma’rufah, “Pengembangan Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah”,
Jurnal Esukasia, (Vol. 1, No. 1 tahun 2020), him 126

8 Intan Nuraeni dan Erna Labudasari, “Pengaruh Budaya
Sekolah Terhadap Karakter Religius Siswa di SD IT Noor Hidayah”,
Jurnal Dwija Cendekia, (Vol. 5, No. 1, Tahun 2021), hlm. 121



MA NU Banat kudus merupakan sekolah swasta yang terletak
di kota Kudus dengan lembaga pendidikan maarif atau pendidikan
yang khusus ke Nahdlatul Ulama. MA NU Banat Kudus adalah
sekolah khusus hanya untuk peserta didik perempuan. Pada
penelitian ini berfokus pada manajemen strategi dalam
menghadapi masalah yang sering terjadi dikalangan masyarakat
yaitu kenakalan remaja, strategi yang dapat diterapkan dengan
mengembangkan karakter religius pada siswa dengan program
dakwah training. Salah satu strategi yang diterapkan di MA NU
Banat kudus dalam mengembangkan karakter religius pada siswa
yaitu dengan adanya program Dakwah Training pada siswa di
sekolah. Dakwah Training merupakan program untuk melatih
mental siswa di MA NU Banat Kudus dengan serangkaian acara
seperti membaca Al-Qur’an, sholawat, khitobah, tahlil dan do’a.
Program ini dilaksanakan sebagai bekal untuk peserta didik yang

nantinya setelah Iulus akan hidup bermasyarakat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen strategi dalam mengembangkan
karakter religius melalui dakwah training pada siswa MA NU
Banat kudus?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen

strategi pada dakwabh training di MA NU Banat Kudus?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
bagaimana manajemen strategi dalam mengembangkan karakter
religius pada siswa MA NU Banat Kudus. Namun, secara khusus
penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen strategi dalam
mengembangkan karakter religius melalui dakwah training
pada siswa MA NU Banat Kudus.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam manajemen strategi pada dakwah training di MA NU
Banat Kudus

Penelitian yang dilakukan akan memberikan beberapa manfaat

antara lain yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam dunia pendidikan mengenai pentingnya
manajemen strategi dalam mengembangkan karakter
religius pada siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
tentang menerapkan manajemen  strategi  dalam
mengembangkan karakter religius pada siswa melalui

dakwah training di MA NU Banat Kudus.



b. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dalam
menerapkan  program  manajemen  strategi  dalam
mengembangkan karakter religius pada siswa di MA NU
Banat Kudus melalui program dakwabh training.

c. Bagipembaca
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan
dan wawasan kepada pembaca tentang manajemen strategi
dalam mengembangkan karakter religius melalui program

dakwah training pada siswa di MA NU Banat Kudus.



BAB Il

MANAJEMEN STRATEGI PENGEMBANGAN
KARAKTER RELIGIUS SISWA MELALUI DAKWAH
TRAINING DI MA NU BANAT KUDUS

A. Deskripsi Teori

1. Manajemen Strategi

a.

Pengertian Manajemen Strategi

Manajemen strategi berasal dari dua kata
yaitu “manajemen” dan “strategi” yang dalam dua
kata ini memiliki pengertian masing-masing.
Manajemen dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah penggunaan sumber
daya secara efektif untuk mencapai sasaran.®
Manajemen berasal dari kata to manage yang
dapat diartikan mengatur.'® Manajemen dalam arti
luasnya yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian semua sumber daya
milik organisasi untuk mencapai tujuan secara

efektif dan efesien.!’ Dalam bahasa Arab istilah

® Manajemen, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI), Online

10 Fenty Setiawan, Manajemen Strategi untuk Meningkatkan
Kualitas Pendidikan, him. 60

11 Mathias Gemnafle dan John Rafafy Batlolona, Manajemen
Pembelajaran, JPPGI, (Vol. 1, No.1 tahun 2021), hlm.30
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manajemen diartikan sebagai an-nizam atau at-
tanzim yang merupakan suatu tempat untuk
menyimpan segala sesuatu penempatan sesuai
pada tempatnya. Hal ini dikaitkan dengan Al-
Qur’an surah Al-Sajadah ayat 5 yang berbunyi:

2

SN IS INIRECA P N

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi
kemudian urusan itu naik kepadanya dalam satu
hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitungan

Maksud arti dari ayat di atas adalah kita
sebagai manusia mengetahui bahwa Allah SWT
mengatur alam semesta, keteraturan yang ada
dialam semesta ini merupakan bukti kebesaran
Allah dalam mengelola alam ini. Namun Allah
menciptakan manusia sebagai khalifah untuk
mengatur dan mengelola bumi ini dengan baik
sebagaimana Allah mengatur alam semesta ini.*2

Dalam buku Manajemen Sumber Daya

Manusia dengan penulis Al Fadjar dan Meithiana

12 Marwan Syaban, “Konsep Dasar Manajemen Pendidikan
Islam”, Jurnal Al-Wardah, (Vol. 12, No.2, Tahun 2018), hlm. 133
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mengutip pendapat beberapa ahli tentang
pengertian manajemen yaitu sebagai berikut:

1.)  George R. Terry

Pengertian manajemen adalah proses yang terdiri
dari tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian dan  pengawasan  yang
dilakukan untuk mencapai sasaran yang
ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki.

2.)  John D. Millet

Manajemen ialah proses dalam memberikan
arahan pekerjaan kepada orang-orang dalam suatu
organiasi untuk mencapai tujuan dari organisasi.
3.) Wilson

Menurut Wilson manajemen ialah rangkaian
tindakan yang dilakukan para anggota organisasi
dalam upaya mencapai sasaran organisasi dengan
tindakan sistematis.

4.)  Harold Koontz dan Cyrill O’ Donnel
Pengertian manajemen ialah cara untuk mencapai
tujuan tertentu melalui kegiatan yang lain.

5.) Oey Liang Lee

Manajemen memiliki arti ilmu dan seni

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan,

11



pengarahan serta pengendalian atau pengawasan
dari sumber daya perusahaan dengan upaya
mencapai tujuan yang diinginkan.'®
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa pengertian manajemen adalah suatu usaha
atau upaya yang dilakukan sebuah organisasi
untuk mencapai tujuan secara efektif dengan
sistematis dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta evaluasi.
Kata strategi dalam Kamus Besar Bahasa
Indoensia memiliki arti rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus.}*  Pengertian kata strategi menurut
beberapa ahli yaitu sebagai berikut:
1.)  Menurut Griffin dalam buku manajemen
bisnis oleh Pandji Anoraga strategi
merupakan rencana komprehensif untuk

mencapai tujuan organisasi.®®

13 Al Fadjar Ansory dan Meithiana Indrasari, Manajemen
Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo: Indomedia Pustaka,2018), hIm. 3

14 Strategi (Def.3), Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI)
Online.

15 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: Rienka Cipta,
1997)
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2.) Menurut Cravens strategi adalah rencana
yang disatukan dan teritegrasi dengan
menghubungkan keunggulan strategi
organisasi dan difapai melalui pelaksanaan
yang tepat oleh suatu organisasi.'®

3.)) Menurut Mintzberg mengatakan bahwa
strategi adalah pola atau rencana yang
terintegrasi dari tujuan organisasi. Sedangkan
menurut Grant strategi adalah suatu
pendukung untuk yang berisi alternatif
pengambilan keputusan sebagai sarana
koordinasi dan komunikasi strategi ebagai
target dalam mewujudkan tujuan organisasi

yang sesuai dengan visi dan misi. 1’

Dari definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa strategi merupakan rencana atau tindakan
yang digunakan dalam suatu kegiatan untuk
mencapai tujuan dari kegiatan atau tujuan

organisasi.

18 Nur Kholis, Manajemen Strategi ....., hlm. 4
17 Melkior N.N Sitokdana dan Andeka Rocky Tanamaah

“Strategi Pembangunan e-Culture di Indonesia”, Jurnal Teknik
Informatika dan Sistem Informasi, (Vol.2 No.1 tahun 2016), hlm. 134
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Manajemen strategi yaitu suatu seni atau
keterampilan, teknik dan juga ilmu unttuk
memformulasikan, mengimplementasikan dan
mengevaluasi  serta  mengawasi  berbagai
keputusan fungsional organisasi yang dipengaruhi
lingkungan internal maupun eksternal yang selalu
berubah sehingga dapat memberikan kemampuan
pada organisasi untuk mencapai tujuan sesuai
dengan yang diharapkan.’® Manajemen strategi
adalah suatu pendekatan sistematis untuk
meningkatkan tanggung jawab manajemen,
mengkondisikan organisasi pada posisi yang tepat
dalam mencapai tujuan dengan cara yang
meyakinkan keberhasilan dan berkelanjutan.
menyusun  sebuah  perencanaan  program,
keterlibatan semua komponen organisasi sangat
diperlukan agar perencanaan tersebut dapat
mencakup semua kepentingan dan memperhatikan

semua sektor.?°

18 Fenty Setiawan, Manajemen Strategi ....., hlm. 59

9 Tri Atmadji Sutikno, “Manajemen Strategik Pendidikan
Kejuruan Dalam menghadapi Persaingan Mutu”, Jurnal Teknologi dan
Kejuruan, (Vol.36, No. 1 Tahun 2013), hlm. 89

20 Fatah Syukur, “MODEL MANAJEMEN
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Eddy Yunus didalam buku yang berjudul

Manajemen Strategi mengutip beberapa definisi

manajemen strategi menurut para ahli yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3.

4)

Menurut Certo manajemen strategi ialah
analisis, keputusan serta tindakan yang
dilakukan perusahaan untuk menciptakan dan
mempertahankan keunggulan kompetitif.
Menrut Wheelen pengertian manajemen
strategis  ialah  serangkaian  keputusan-
keputusan dan tindakan-tindakan manajerial
yang mengarah kepada penyusunan strategi-
strategi  efektif untuk mencapai tujuan
perusahaan dengan melakukan analisis SWOT.
Menurut Pearce dan Robinson manajemen
strategis ialah kumpulan dan tindakan yang
menghasilkan perumusan dan implementasi
beberapa rencana yang dirancang untuk
mencapai sasaran dari organisasi.

Menurut Roudledge Schuler manajemen
strategi dapat diartikan titik temu yang

dirumuskan suatu organisasi antara sumber

MADRASAH ALIYAH EFEKTIF: Studi pada Tiga
Madrasah Aliyah di Kudus”, Jurnal Inferensi, (Vol.9, No. 2 Tahun

2015), him. 474

15



daya dan keahlian internal serta kesempatan dan
risiko yang terbentuk dalam lingkungan

eksternal.?

Dari pemaparan pengertian di atas dapat
disimpulkan pengertian manajemen strategi
adalah suatu upaya dalam menemukan strategi
yang tepat untuk mencapai tujuan yang
diharapkan dari sebuah organisasi dengan
sistematis sehingga dapat berjalan dengan efektif

dan efesien.

b. Tujuan Manajemen Strategi

Manajemen strategi pendidikan memiliki
tujuan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
serta efektivitas sistem dalam pendidikan. Tujuan
manajemen strategi adalah mempertahankan dan
mencapai suatu posisi keunggulan dengan pihak
yang lain, organisasi dapat memanfaatkan peluang
untuk menarik keuntungan.?> Urgensi manajemen

strategi dalam pendidikan adalah membantu

21 Eddy Yunus, Manajemen Strategi....., hlm. 5

22 Bastari Adam, “Peranan Manajemen Strategi dan
Manajemen Operasional Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan ”,
Jurnal Tahdzibi, (vol. 2, No.2, tahun 2018), hlm. 60
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lembaga pendidikan dalam merumuskan strategi
yang tepat secara sistematis dalam menghadapi
perubahan pendidikan di era global. Tujuan utama
manajemen strategi ialah mencapai komitmen dari
eksekutif  pelaksana  lembaga  pendidikan.
Manajemen strategi bertujuan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan serta pemanfaatan sumber daya
yang ada di sekolah.

Manfaat dari manajemen strategi yaitu
memberikan peluang organisasi dalam
pemberdayaan sumber daya manusia yang dimiliki
secara individual sehingga dapat berjalan secara
efektif.?> Manfaat manajemen strategi menurut Fred
David dan Forest David yaitu sebagai berikut:

a) Manajemen strategi memiliki peningkatan yang
serta memberikan keuntungan karena melalui
perencanaan yang sistematis. Membuat keputusan
dengan melakukan antisipasi terhadap konsekuensi
jangka pendek maupun jangka panjang.

b) Manajemen srategi memberikan mafaat dengan

adanya kesadaran pada ancaman eksternal maupun

23 Syifa Faujiah, Muhammad Syaifudin dan Titi Andrian,
“Implementasi Manajemen Strategi dalam Lembaga Pendidikan”,
Jurnal JEMSI, (Vol. 4 No.3 Tahun 2023), hlm. 645
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internal, meningkatkan  strategi  persaingan.

Manajemen strategi dapat meminimalisir masalah

karena adanya perencanaan yang sistematis.?*

Manajemen strategi dapat menciptakan dan

mengembangkan sistem pendidikan yang lebih baik

serta berkualitas. Dengan manajemen strategi

diharapkan dapat memilih strategi yang tepat untuk

implementasi dari suatu tindakan dan keputusan.

C.

b.)

Proses Manajemen Strategi

Proses manajemen strategi merupakan
langkah  organisasi dalam  merencanakan,
mengimplementasikan serta mengevaluasi strategi
yang tepat untuk mencapai tujuan organisasi.
Tahapan dalam manajemen strategi di suatu

lembaga pendidikan yaitu sebagai berikut:

Sistem perumusan strategi melalui analisis SWOT
(Strengths, Weaknessses, Opootunities, Threats).
Sistem perencanaan strategi dengan menentukan

tujuan, sasaran strategi.

24 Umi Arifah, Manajemen Strategi (UNISNU Press: Jepara

2022) him. 8-9
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c.)

d)

e.)
£)

Sistem penyusunan program dengan rencana
operasional.

Sistem penyusunan anggaran dengan membuat
rincian biaya atau anggaran program kerja.

Sitem pengimplemantasian atau pelaksanaan.
Sistem pemantauan dengan mendapatkan

informasi umpan balik atau feedback.

Dalam buku yang berjudul Manajemen
Strategi yang ditulis Umi Arifah menyebutkan
bahawa menurut Fred David dan Forest David
proses manajemen strategi terbagi menjadi 3 tahap

yaitu sebagai berikut:

Formulasi strategi yaitu dengan pengembangan
visi misi, identifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang serta ancaman, menciptakan tujuan
jangka panjang, menyusun strategi alternatif,
memilih strategi yang tepat.

Implementasi strategi yang dipengaruhi pada
proses perumusan tujuan tahunan, kebijakan serta
kemampuan sumber daya manusia untuk

mencapai tujuan. Implementasi pengembangan

25 Nur Kholis, Manajemen Strategi......, him.7
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budaya suportif, menciptakan struktur organisasi
yang efektif, pemanfaatan sistem yang efektif.

c. Evaluasi strategi dengan melakukan peninjauan
faktir internal dan eksternal, mengevaluasi
capaian dari kinerja, melakukan perbaikan hasil
evaluasi.?

Manajemen strategi dengan proses dimulai
dari tahap perencanaan strategi yang terdapat
penentuan tujuan serta penyusunan strategi.
Proses manajemen strategi bersifat berkelanjutan
sebagai acuan suatu organisasi mencapai tujuan
dalam jangka pendek maupun jangka panjang
sehingga suatu organisasi dapat menganalisa
kemungkinan yang akan terjadi. Pengambilan
keputusan dalam memilih strategi akan
berdampak pada kebijakan yang akan ditetapkan

dan dilaksanakan.

2. Karakter Religius

a. Pengertian Karakter Religius

Karakter religius terdiri dari dua kata yaitu

karakter dan religius. Karakter berasal dari bahasa

26 Umi Arifah, “Manajemen Strategi..., him. 13-14
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latin karakter yang menunjukan karakter, kualitas

psikologis, kepribadian dan moral.?’

Definisi karakter menurut para ahli yaitu sebagai

berikut:

1.) Karakter =~ menurut Lickona  adalah
pengetahuan moral, perasaan moral, serta perilaku
moral dengan karakter baik akan mengetahui yang
baik begitu juga sebaliknya.?®

2.) Siswanto, dkk dalam jurnal yang berjudul
Penanaman Karakter Religius Melalui Metode
Pembiasaan  menjelaskan bahwa  menurut
Scerenco  karakter sebagai ciri-ciri yang
membentuk serta membedakan pribadi, etis dan
kompleksitas mental dari seseorang atau suatu
kelompok. Karakter merupakan ciri khas pada
seseorang dan ciri khas tersebut ada pada
kepribadian seseorang dan sebagai sikap

bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berkata

21 Alfi Zahrotul Hamidah, Andi Warisno dan Nur Hidayah,
“Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Karakter Religius
Peserta Didik”, Jurnal An-Nur, (Vol. 7, No. 2 Tahun 2021), hlm. 5

2 Yenni Mutiawati, “Pembentukan Karakter Religius Pada
Kegiatan Makan Anak di Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal Buah
Hati, (Vol. 6, No. 2 Tahun 2019), hlm. 167
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dan merespon sesuatu. Sedangkan menurut
Winnie menyebutkan bahwa karakter menunjukan
cara seseorang berperilaku tidak jujur, kejam
ataupun rakus hal ini mengartikan bahwa orang
tersebut berperilaku buruk, sebaliknya jika
seseorang berperilaku jujur, suka menolong maka
dapat diartikan bahwa orang tersebut memiliki
karakter mulia. Dapat diartikan bahwa karakter
menunjukan perbuatan yang dilakukan secara

sadar dan merupakan kebiasaan dari seseorang.?’

Sedangkan kata religius sering dikaitkan
dengan hal tentang agama. Dalam bahasa Arab
dapat dikenal dengan kata al-din dan al-milah,
yang berati kebijakan, pengabdian, tunduk
maupun patuh. Menurut Nurkholis Majid
menyatakan bahwa agama tidak hanya tindakan
ritual seperti sholat dan membaca Al-qur’an
ataupun membaca doa, namun agama lebih dari itu
yaitu keseluruhan tingkah laku manusia yang
terpuji dalam kehidupan sehari-hari untuk

mengharap ridho Allah SWT. Dalam agama islam

2 Siswanto, Ifnaldi Nurmal, dan Syihab Budin, “Penanaman
Karakter Religius Melalui Metode Pembiasaan”, Jurnal Pendidikan
Dasar, (Vol.5, No.1 tahun 2021), him.4
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diperintahkan untuk beragama secara kaffah atau
menyeluruh seperti yang ada di ayat Al-qur’an

surat Al-Bagarah ayat 208 sebagai berikut:

PRPTraPa . 3

osbt 145 Vg B Lol o LlasT i 0 Gl

Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke
dalam islam (kedamaian) secara menyelkuruh dan
janganlah ikuti langkah-langkah setan
sesungguhnya ia musuh yang nyata bagimu.*

Agama adalah mengenai apa yang diyakini
seseorang serta bagaimana agama dapat berfungsi
dalam  kehidupan dan  sikap  terhadap
permasalahan sosial. Pengertian religius menurut
beberapa ahli dalam jurnal yang ditulis oleh

Fridayanti yaitu sebagai berikut:

a. Menurut Good menyatakan bahwa beragama
ialah tingkah laku dan keyakinan yang
berhubungan dengan agama yang terorganisasi.

b. Menurut Piedmont menyatakan bahwa

religusitas berhubungan dengan pengalaman

30 Amru Almu’tasim, “Penciptaan Budaya Religius Perguruan
Tinggi Islam: Berkaca Nilai Religius UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Vol.3, No.1 tahun 2016),
hlm.109
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manusia sebagai makhluk transenden (unggul)
yang diekspresikan melalui komunitas atau
organisasi sosial.

c. Menurut Pargament mengartikan religius
atau agama sebagai sistem ideologi, ritualistic
serta organisasi. la mendefinisikan agama dari
konteks luas baik institusi maupun individu,
pengertian sempit menjadi konsep hanya
kelembagaan dan ini berasal dari keselarasan
dengan institusi agama yang dibatasi oleh potensi

manusia.!

Berdasarkan pengertian di atas religius ialah ritual
dan tingkah laku dalam institusi. Dapat
disimpulkan bahwa religius adalah cara berfikir
maupun bertindak seseorang berdasarkan nilai
agama atau pengetahuan agama yang dimiliki.
Seseorang dapat bertindak atau memiliki ciri khas

sesuai dengan ajaran yang diyakininya.

Karakter religius ialah karakter positif yang

ada pada diri manusia. pengertian karakter religius

31 Fridayanti, “Religiusitas, Spritualitas Dalam Kajian
Psikologi dan Urgensi Perumusan Religiusitas Islam”, Jurnal Ilmiah
Psikologi, (Vol.2, No.2 Tahun 2015), hlm. 201-202
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menurut ahli Ary Ginanjar mengungkapkan
karakter religius mengacu kepada asmaul husna
sehingga menjadi inspirasi dalam kehidupan
sehari-hari seperti sifat tanggung jawab, adil,
jujur, peduli,dll. Sedangkan menurut Andi Ismail
dalam Elihami dan Syahid menyatakan bahwa
perilaku religius sangat dipengaruhi oleh moral
yang dipengaruhi nilai budaya dan nilai budaya
dipengaruhi oleh nilai agama.®* Pengertian
karakter religius pada umumnya yaitu sifat atau
kepribadian seseorang yang berkaitan dengan
keyakinan agama seseorang untuk menjalankan
kehidupan sehari-hari. Karakter religus juga dapat
mencerminkan keyakinan dan nilai agama pada
diri seseorang. Karakter religius sebagai cerminan
dari nilai dan ajaran agama seseorang melalui

perilaku serta tindakan.

b. Penguatan pendidikan karakter
Dalam Permendikbud No 20 Tahun 2018
tentang penguatan pendidikan karaktetr pada satuan

pendidikan formal menjelaskan bahwa nilai atau ciri

32 Neng Rina Rahmawati, dkk. “Karakter Religius
dalam......... , hIm. 539
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karakter utama dengan nilai-nilai pancasila yaitu
religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong
royong dan integritas. Karakter utama dijabarkan
menjadi nilai religius, jujur, toleran, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial serta tanggung
jawab. Prinsip dari penguatan karakter yaitu pada
berkembangnya potensi peserta didik, keteladanan
dalam menerapkan pendidikan karakter serta
berlangsung melalui pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan karakter diimplementasikan
melalui  kurikulum dan pembiasaan dengan
mengoptimalkan pada kemitraan sekolah, keluarga
serta masyarakat. Dalam pendidikan karakter pada
sekolah  formal dapat melalui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan di sekolah. Nilai-nilai karakter
diintegrasikan dalam pembelajaran sesuai dengan
isi kurikulum.

Pada pasal 6 ayat 3 menjelaskan bahwa
pendekatan berbasis budaya sekolah yaitu
dilakukan sebagai berikut:

26



a) menckankan pada pembiasaan nilai-nilai
karakter dalam keseharian di sekolah.

b) Memberikan keteladanan antar warga sekolah.
c) Melibatkan seluruh pemangku kepentingan
pendidikan di sekolah.

d) Membangun dan mematuhi norma, peraturab,
dan tradisi sekolah.

e) Mengembangkan keunikan, keunggulan dan
daya saing sekolah sebagai ciri khas sekolah.

f) Memberi ruang kepada peserta didik dalam
mengembangkan potensi melalui kegiatan literasi.
g) Memberikan ruang dalam mengembangkan

potensi melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Pendidikan karakter dilaksanakan dengan
manajemen berbasis sekolah dengan memberikan
kewenangan dan tanggung jawab kepada kepala
sekolah, guru dan pengawas sekolah serta tenaga
kependidikan bersana komite sekolah sesuai dengan
kebutuhan pendidikan. Dalam melaksanakan
tugasnya komite sekokah berfungsi pada

peningkatan mutu layanan pendidikan.®

33 Permendikbud, “Permendikbud RI No 20 Tahun 2018
Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan
Formal,” Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Penguatan
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c. Pengembangan Karakter Religius

Pendidikan sebagai proses pembelajaran harus
bertanggung jawab untuk menjadikan seseorang
tidak hanya mengenal nilai-nilai kebaikan semata,
melainkan menyadarkan untuk mengamalkan nilai-
nilai kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari
sebagai perwujudan karakter atau kepribadian yang
mulia.3* Karakter dapat diartikan sebagai watak
yang dimiliki seseorang namun karakter dapat
dibentuk melalui pembiasaan. Dengan pembiasaan
seseorang akan berperilaku sesuai kebiasaannya.
Guru menerapkan metode pembiasaan dengan
menerapkan pembiasaan siswa dengan sifat terpuji
sehingga aktifitas berdampak positif. Pembiasaan
pada siswa dianggap metode paling efektif dalam
menanamkan serta mengembangkan karakter
religius pada siswa. Dalam dunia pendidikan dapat

menerapkan pembiasaan seperti berdoa sebelum

Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal, 2018, 8—12,
https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/Permendikbud Tahun2018 Nomor
20.pdf. him.2-11

34 Mustakimah dan Fatah Syukur, “Manajemen Penanaman

Nilai-Nilai Aga

ma Islam pada Siswa Taman Kanak-Kanak Tunas

Harapan di Sambiroto Gajah Demak”, Jawda, (Vol. 2, No. 2 tahun

2021), HIm.23
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dan sesudah pelajaran, membaca surat-surat juz
amma, membaca asmaul husna, shalat dhuha
berjamaah, shalat dhuhur berjamaah, berpakaian

1.35

rapi, berbahasa dengan baik, dll.*> Pengembangan
budaya agama yang ada di sekolah dengan aspek
keyakinan atau keimanan praktik agama,
pengalaman, pengetahuan agama serta pengalaman
agama. Hal ini dapat dilakukan melalui
mengembangkan budaya religius di sekolah dengan
pelaksanaan  nilai  religius. Sekolah  dapat
menerapkan kegiatan keagamaan yang dilakukan
secara rutin dan dijadikan budaya sekolah yang
bertujuan agar siswa terbiasa melakukan serta
menerapkan ketika di rumah untuk
mengembangkan karakter religius yang ada pada
diri siswa.*® Pengembangan karakter religius dapat
diterapkan pada siswa melalui pembiasaan kegiatan
positif serta kegiatan yang berhubungan dengan

pengetahuan agama. Budaya sekolah memiliki

peran  penting dalam  menumbuhkan

35 Rahma Nurbaiti, Susiati Alwy, dan Imam Taulabi,

“Pembentukan Karakter Religius........, hlm. 57

Sekolah

% Intan Nuraeni dan Erna Labudasari, “Pengaruh Budaya
......... , him.123
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membiasakan serta mengembangkan karakter atau
identitas siswa.®’ Karakter religius yang pada diri
siswa dapat menjadi bekal untuk siswa dalam
kehidupan sehari-hari kepada masyarakat maupun
ibadah kepada tuhannya. Program pengembangan
karakter religius pada siswa di sekolah dapat
melalui pembiasaan tentang cara beribadah seorang
hamba kepada tuhannya maupun tentang cara siswa
dalam menyampaikan pengetahuan agama yang
dimiliki.
3. Dakwah Training
a. Pengertian Dakwah Training

Dakwah menurut bahasa berasal dari
bahasa arab kata da’a yad’u da’watan yang
artinya  menyeru, memanggil, mengajak,

% Dakwah menurut istilah adalah

menjamu.
kegiatan mengajak umat manusia untuk berada
dijalan Allah melalui lisan maupun perbuatan

yang bernilai kebaikan dan kebenaran. Sedangkan

37 Junaedi,Mahfud dan Fathah Syukur. “Moral Education In
Japanese Schools A Model For Improving Character Education In
Indonesia”. Analisa Journal of Social Science and Religion, Vol 2 No.
01 July 2017 Him. 27

% Novri Hardian, Dakwah Dalam perspektif Al-Qur’an dan
Hadits, A/-Hikmah, (Vol. 5, No, 1 tahun 2018), him.43
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menurut Syekh Ali Mahfudz menyebutkan bahwa
dakwah adalah mengajak manusia untuk
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk,
menyuruh dalam berbuat baik serta melarang
berbuat jelek supaya mendapat kebaikan dunia
dan akhirat.*® Dakwah Islam dapat dilakukan
sekurang kurangnya dengan tiga hal yaitu melalui
perkataan atau ucapan yang baik, dengan sikap
dan perilaku dan juga melalui kekayaan material
(harta). Semua cara yang dilakukan dalam
berdakwah  menuntut manusia  memiliki
kemampuan dan ketrampilan untuk memberikan
alasan atau penjelasan agar orang lain bisa benar
benar mengetahui dan memahami Islam secara

baik dan benar.*

%9 Sakareeya Bungo, “Pendekatan Dakwah Kultural Dalam
Masyarakat Plural”, Jurnal Dakwah Tabligh, (Vol. 15, No. 2 Tahun
2014), hlm. 212

40" Saekan, Muchith “Karakteristik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam: Meneropong Pola Pembelajaran Pada Jenjang
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan
Madrasah Aliyah (MA)”, Jepara: Yayasan Tasamuh Indonesia
Mengabdi YTime, 2019
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Definisi dakwah menurut beberapa ahli

mendefinisikan sebagai berikut:

1. Menurut A. Hasmy dakwah adalah mengajak
orang lain untuk meyakini dan mengamalkan
akidah dan syariat islam yang terlebih dahulu telah
diyakini dan diamalkan oleh para pedakwah.

2. Menurut Amin Rais dakwah ialah gerakan dalam
berbagai bidang kehidupan untuk mengubah
status agar nilai-nilai  islam  memperoleh
kesempatan  untuk  tumbuh  subur  demi
kebahagiaan seluruh umat manusia.

3. Menurut Abu Bakar Atjeh menyatakan bahwa
dakwah ialah seruan kepada semua manusia untuk
Kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang
benar yang  dilakukan  dengan  penuh
kebijaksanaan dan nasehat yang baik.

4. Menurut Toha Yahya dakwah adalah mengajak
manusia dengan cara bijaksana ke jalan yang
benar sesuai dengan perintah tuhan untuk

keselamatan dan kebahagiaan dunia.*

41 Mita Purnamasari dan Arief Mulyawan Thorig, “Peran
Media dalam Pengembangan Dakwah Islam”, ( Vol. 2, No. 2, Tahun
2021), hlm. 88-89
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Kata training memiliki arti sama dengan
pelatihan yang bisa diartikan suatu proses
pembelajaran yang bertujuan dalam meningkatkan
kompetensi pada sumber daya manusia yang
dimiliki. Training berguna dalam meningkatkan
serta memberikan sumber daya manusia yang
berkualitas. Training dilakukan secara sistematis
sehingga dapat berjalan secara efektif, efesien
serta produktif. Pengertian pelatihan Noe
Hollenbeck, Genhart& Wright pelatihan adalah
suatu usaha terencana dalam mmemfasilitasi
pembelajaran tentang pekerjaan yang berkaitan
dengan pengetahuan, keahlian serta perilaku
seseorang.”? Sedangkan menurut beberapa ahli

yaitu sebagai berikut:

1.) Menurut Muchamad Zaenuri menyatakan bahwa
pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek
yang menggunakan prosedur sitematis dan

teorganisir sehingga tenaga kerja non manajerial

42 Suratman dan Eka Eriyanti, “Peningkatan Sumber Daya
Manusia Melalui Pelatihan”,Prosiding Seminar Nasional Program
Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, (Palembang: Universitas
PGRI), him. 790
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2)

3)

4)

mempelajari pengetahuan dan keterampian teknis
untuk tujuan tertentu.

Menurut Kaswan pelatihan ialah  proses
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
yang meliputi pengubahan sikap sehingga
kegiatan berjalan lebih efektif.

Menurut Simamora pelatihan merupakan proses
pembelajaran  yang melibatkan  perolehan
keahlian, konsep, peraturan atau sikap untuk
meningkatkan kinerja.

Menurut Handoko menyatakan bahwa pelatihahan
adalah upaya untuk memperbaiki penguasaan
berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan

kerja tertentu secara rinci dan rutin.*®

Pelatihan dakwah ialah mengajar seseorang
untuk terbiasa melakukan sesuatu dengan
membiasakan diri pada seseorang untuk mampu

melaksanakan pelatihan dakwah secara efektif.*4

43 Mohammad Kiki Baehaki dan Ahmad Faisal, “Pengaruh

Disiplin Kerja, Pelatihan dan Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan”, Jurnal llmiah M-Progress , (Vol.10, No.1 Tahun 2020),

him. 14

4 Rodiyah, “Manajemen Pelatihan Dakwah”, Jurnal llmu

Dakwah dan Pengembangan Komunitas, (Vol. 12, No.1 Tahun 2017),

hlm. 74
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Pengertian pelatihan pada umumnya adalah
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki seseorang
untuk mengembangkan sumber daya manusia.
dengan adanya training atau pelatithan yang
bergunna dalam membagikan atau sharing
mengenai  keterampilan dan  pengetahuan

seseorang.

Pengertian Dakwah Training menurut
Aep Kusnawan dan Firdaus adalah suatu proses
merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, mengawasi serta mengevaluasi
penggunaan sumber daya organisasi untuk
melaksanakan program yang berhubungan dengan
peningkatan ilmu pengetahuan serta upaya
memperbaiki pemahaman menuju ridha Allah
SWT.*® Dakwah training adalah kegiatan atau
program pelatihan dakwah untuk meningkatkan
ilmu pengetahuan serta keterampilan dengan
tujuan melatih peserta didik untuk memiliki

keahlian dalam menyebarkan ajaran agama islam.

45 Aep Kusnawan, Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan
Dakwah, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2009, him. 9.
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Selain itu Dakwah Training juga bertujuan untuk
melatih mental atau keberanian siswa dalam
melatih public speaking di sekolah. Hal ini dapat
menjadi bekal siswa ketika sudah lulus dari
sekolah yaitu terbiasa dengan public speaking

melalui kegiatan dakwah training.

B. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis mempelajari dan
mengadakan kajian terhadap penelitian yang sudah ada.
Bagian ini menjelaskan mengenai kajian yang relevan
selama mengumpulkan referensi sehingga ditemukan
topik sebagai permasalahan yang terpilih dan perlu dikaji
melalui  penelitian  skripsi.  Kajian  pustaka
mendeskripsikan hubungan antara maslaah yang diteliti
dengan sumber kepustakaan yang relevan serta terfokus
dengan tema yang dibahas sebagai dasar penelitian. Dari
kajian pustaka dapat ditentukan posisi penelitian yang
akan dilakukan seperti menguatkan, menguji kembali
atau membantah dari hasil penelitian yang sudah ada,
maupun penelitian yang baru. Hasil dari tinjauan pustaka
dapat dijadikan dasar dalam menentukan penelitian yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Berikut
beberapa karya ilmiah berupa rtikel yang mempunyai

relevansi terhadap Manajemen Strategi Pengembangan
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Karakter Religius Siswa Melalui Dakwah Training di
MA NU Banat Kudus, yaitu sebagai berikut:

1.) Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Kasi pada
tahun 2023 dengan karya ilmiah berbentuk tesis
yang berjudul Strategi Pendidikan Karakter
Religius Melalui Tadarus Al-Qur’an di MTs
Tholabuddin Masin Warungasem Batang. Pada
penelitian ini strategi pendidikan karakter religius
dengan program tadarus Al-Qur’an yang
dilaksanakan di setiap kelas pada waktu sebelum
kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan kegiatan
tadarus melibatkan siswa dan guru dengan guru
sebagai pendamping saat melakukan tadarus.
Dalam pendampingan guru menggunakan
menerapkan model yang berbeda-beda misalnya
model guru hanya mengawasi siswa membaca
bergantian, selain itu model guru membaca
kemudian siswa menirukan serta model siswa
maju satu persatu. Strategi penanaman pendidikan
karakter religius dengan kegiatan tadarus yaitu
nilai religius, nilai disiplin, nilai komunikatif, nilai
mandiri, dan nilai gemar membaca. Faktor
pendukung terlaksananya program tadarus di MTs

Tholabuddiny yaitu adanya fasilitas yang
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memadai, adanya motivasi serta perhatian dari
guru, serta kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur’an. Adapun faktor penghambat dari program
ini yaitu kurangnya menghargai waktu serta
kurangnya pengawasan.*® Yang menjadi pembeda
antara skripsi penulis dengan penelitian yang
dilakukan Moh. Kasi adalahh strategi yang
digunakan pada sekolah yaitu dengan tadarus Al-
Qur’an serta dalam penelitian tersebut lebih ke
model pembelajaran yang diterapkan untuk
mencapai strategi sedangkan peneliti lebih fokus
pada manajemen strategi dalam mengembangkan
karakter religius dengan program Dakwah
Training.

2.) Penelitian yang dilakukan oleh Iwan Hartono
pada tahun 2023 dengan karya ilmiah berbentuk
skripsi yang berjudul Manajemen Strategi Dalam
Memperkuat Karakter Religius dan Kedisiplinan
Siswa di Ma’had Ronggo Warsito MAN 2

Ponorogo. Pada penelitian ini mengungkapkan

4 Moh. Kasi, “Strategi Pendidikan Karakter Religius
Melalui Tadarus Al-Qur’an di MTs Tholabuddin Masin Warungasem
Batang”, Tesis (Pekalongan: Program Pascasarjana UIN K.H.
Abdurrahman Wabhid, 2023)
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bahwa manajemen strategi yang dilakukan di
MAN 2 Ponorogo meliputi proses perencanaan
seperti menentukan visi misi, melakukan SWOT
serta menentukan tujuan yang akan dicapai.
Implementasi dari manajemen strategi dengan
membuat kebijakan serta mengalokasikan sumber
daya yang telah ditetapkan secara maksimal.
Selanjutnya melakukan evaluasi manajemen
strategi  dengan  menilai  faktor  yang
mempengaruhi rencana strategi secara internal
maupun eksternal. Implementasi dari kegiatan
karakter religius pada penelitian ini yaitu dengan
penguatan hafalan setelah pulang madrasah, sholat
berjamaah, dilanjutkan mengaji kitab salaf,
giyamul lail, membaca Al-Qur’an. Salah satu
mencapai strategi dengan pengalokasian sumber
daya yaitu guru yang mengajar merupakan tenaga
pendidik yang ahli dalam bidangnya serta sarana
prasaran yang mendukung keberlangsungan

pelaksanaan manajemen srtategi’’ Perbedaan

47 Iwan Hartanti, “ Manajemen Strategi Dalam Memperkuat
Karakter Religius dan Kedisiplinan Siswa di Ma’had Ronggo Warsito
MAN 2 Ponorogo”, Skripsi (Ponorogo: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Ponorogo, 2023)
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penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah pada fokus penelitian ini yaitu manajemen
strategi dalam pembentukan karakter dengan
perencanaan, pelaksanan program Dakwah
Training yang ada di MA NU Banat Kudus. Pada
penelitian yang dilakukan iwan dapat dikatakan
menguatkan penelitian ini karena penelitian ini
hanya membahas manajemen strategi
pengembangan karakter religus, sedangkan
penelitian yang dilakukan Iwan membahas
tentang manajemen strategi dengan beberapa
kegiatan keagamaan dengan fokus pada
memperkuat karakter religius dan kedisiplinan
pada siswa.

3.) Penelitan yang dilakukan oleh Rizal Pallevi
pada tahun 2021 dengan karya ilmiah berbentuk
tesis yang berjudul Manajemen Strategi Dalam
Penguatan  Pendidikan  Karakter  Religius-
Nasionalis di MTs N 2 Kendal dan MTs
Muhammadiyah 1 Weleri. Pada penelitian ini
mengungkapkan manajemen srategi yang dimulai
dari perencanaan, formulasi, implementasi serta
evaluasi strategi. Sebelum menetapkan strategi

melakukan analisis SWOT untuk mengetahui
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peluang serta hambatan yang akan terjadi dalam
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter.
Strategi yang digunakan meliputi strategi
pembelajaran, strategi pengembangan diri serta
strategi kerjasama. Implementasi dari penguatan
karakter di MTs N 2 Kendal dan MTs
Muhammadiyah 1 Weleri yaitu dengan strategi
pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang
menyisipkan nilai karakter religius-nasionalis,
strategi pengembangan diri melalui budaya
madrasah seperti membaca asmaul husna, sholat
dhuha, kultum, strategi kerjasama dengan pihak
tokoh masyarakat melalui peringatan hari besar
islam. Selanjutnya evaluasi strategi melalui rapat
untuk mengetahui pencapaian program yang telah
dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan pada dua
sekolah yang memiliki persamaan dalam strategi
yang dilakukan untuk penguatan karakter religius
dengan persamaan metode sholat berjamaah dan

kultum.”® Yang membedakan penelitian ini dengan

48 Rizal Pallevi, “Manajemen Strategik Dalam Penguatan
Pendidikan Karakter Religius-Nasionalis di Mts N 2 Kendal dan MTs
Muhammadiyah 1 Weleri”, Tesis, (Semarang: Program Magister UIN
Walisongo Semarang,2021)
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skripsi penulis yaitu pada penelitian ini membahas
tentang karakter religius dan nasionalis sedangkan
pada skripsi penulis hanya membahas karakter
religius. Pada dasarnya penelitian ini dengan
skripsi penulis mempunyai persamaan dalam
membahas tentang manajemen strategi dalam nilai
religius pada siswa. Skripsi penulis dapat menjadi
penguat penelitian sebelumnya.

4.) Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Ali
Ridwan pada tahun 2016 dengan karya ilmiah
berbentuk thesis yang Dberjudul Evaluasi
Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Diri Siswa
Melalui Dakwah Training di MTs Nu Raudlatus
Shibyan Peganjaran Bae Kudus Tahun Pelajaran
2015/2016. Pelaksanaan kegiatan dakwah training
yang ada di MTs NU Raudlatus Shibyan dilakukan
untuk pembinaan keterampilan, melatih mental
keberanian, pembinaan  keagamaan  serta
pembentukan aspek pengetahuan. Kegiatan
dakwah training wajib diikuti semua peserta didik
dari kelas 7 sampai kelas 9 dengan alasan supaya
peserta didik mampu dalam mensyiarkan agama
islam di masyarakat yang sesuai dengan

Ahlussunah Wal-jama’ah dan sesuai dengan misi
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dari MTs Nu Raudlatus Shibyan. Hasil dari
penelitian ini mengungkapkan bahwa kegiatan
pengembangan diri melalui dakwah training
dirasa efektif dan tepat untuk diterapkan sebagai
kegiatan yang dapat menumbuhkan sikap
keberanian serta mampu memupuk nilai
kegamaan. Kegiatan dakwah training memberikan
dampak positif sehingga dapat menumbuhkan
akhlak perilaku yang baik serta menambah
keimanan kepada Allah SWT.* Yang menjadi
pembeda antara skripsi penulis dengan penelitian
ini yaitu fokus penelitian tentang pelaksanaan
dakwah dalam mengembangkan bakat pada siswa,
penelitian ini membahas tentang evaluasi dari
pelaksanaan program dakwah training dalam
pengembangan diri siswa. Sedangkan pada skripsi
penulis membahas tentang manajemen strategi
dalam mengembangkan karakter religus pada
siswa melalui program Dakwah Training di MA

NU Banat Kudus. Penelitian sebelumnya menjadi

4 Mohammad Ali Ridwan, “Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan
Pengembangan Diri Siswa Melalui Dakwah Training di MTs Nu
Raudlatus Shibyan Peganjaran Bae Kudus Tahun Pelajaran
2015/2016", Tesis, (Kudus: IAIN Kudus, 2016)
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penguat dari skripsi penulis dengan memiliki
program yang sama yaitu dakwah training yang

diwajibkan pada siswa di sekolah.

C. Kerangka Berfikir

Pemanfaatan serta penerapan manajemen
strategi yang ada di sekolah sangat penting untuk
dilakukan, sehingga tujuan dari lembaga pendidikan
dapat tercapai. Dengan adanya manajemen strategi
menjadikan sebuah sekolah mempunyai tujuan jangka
pendek maupun jangka panjang serta dapat
mengembangkan kebijakan program yang mendukung
strategi. Manajemen strategi dapat membantu untuk
menganalisis kemungkinan ancaman serta peluang
sehingga dapat menentukan strategi maupun kebijakan
yang tepat untuk diterapkan. Manajemen strategi dimulai
dari perencanaan, implmentasi dan evaluasi dari
kebijakan atau keputusan yang ditetapkan. Manajemen
dapat mengetahui faktor internal serta faktor eksternal
yang mempengaruhi lembaga untuk meningkatkan
efektivitas dalam perkembangan pendidikan. Tahapan
dalam manajemen strategi dengan merumuskan visi misi
dari pendidikan yang akan dicapai dengan memberikan
jangka panjang arah institusi atau sekolah. Perumusan

strategi  pendidikan  dilakukan  dengan  tujuan
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menentapkan strategi yang spesifik, realistis serta
terukur. Strategi yang telah dipilih kemudian dilakukan
dalam kebijakan program yang mendukung dalam
peningkatan sumber daya yang dimiliki.

Dalam jurnal implementasi manajemen strategi
berbasis pembiasaan dalam menumbuhkan karakter
religius yang ditulis oleh Ali Nurhadi menjelaskan
manajemen strategi dari menentukan perencanaan yang
strategis dalam menumbuhkan karakter religius siswa
melalui program sekolah sesuai kurikulum yang
dilakukan dengan pembiasaan pada siswa. Implementasi
manajemen strategi berbasis pembiasaan dengan
kegiatan keagaaman seperti sholat berjamaah, membaca
surat-surat pendek, membaca Al-Qur’an, dll. Langkah
terakhir dari manajemen strategi ialah evaluasi dari
strategi  yang  diterapkan  dalam  pembiasaan
menumbuhkan  karakter religius siswa.® Dalam
menetapkan strategi dapat dilakukan analisis strategi
melalui SWOT yaitu Strenghts (kekuatan), Weaknesses
(kelemahan),  Opportunities  (peluang),  Threats

75

50 Ali Nurhadi, “Implementasi Manajemen Strategi........ , him.
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(ancaman). Penelitian ini secara sederhana kerangka

teori dapat dijelaskan dalam bagan berikut:

Bagan 2.5 Kerangka Berpikir

Manajemen Strategi
Pengembangan Karakter
Religius Melalui Dakwah

Perencanaan

Sistem
perumusan
strategi melalui
analisis SWOT.
Sistem
perencanaan
strategi
menentukan
tujuan, sasaran
dan strategi.
Sistem
penyusunan
program dengan
rencana
operasional.

Pelaksanaan Evaluasi
Sistem Sistem pemantauan
pengimplementasi dengan mendapatkan
an atau informasi umpan
pelaksanaan balik atau feedback

Karakter Religius




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Metode sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan agar sebuah karya ilmiah atau
penelitian dapat mencapai apa yang diharapkan
dengan terarah sesuai dengan metode ilmiah.
Sedangkan metode penelitian merupakan strategi
umum dalam pengumpulan dan analisis data yang
diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi.
Dalam penelitian ini termasuk sebagai jenis
penelitian lapangan oleh karena itu obyek penelitian
berupa obyek di lapangan yang mampu memberikan
infomasi tentang peneliitian. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
penelitian kualitatif yang mempunyai karakteristik
bahwa datanya dinyatakan dengan adanya atau
sewajarnya. Penelitian ini mengkaji secara
mendalam tentang manajemen strategi dalam
mengembangkan karakter religius pada siswa
melalui program Dakwah Training. Penelitian ini

berfokus pada proses manajemen  seperti
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perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi dari

strategi yang dipilih.

Tempat dan Waktu Penelitian

a.

Tempat penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MA NU
Banat Kudus yang terletak di Jalan KHM.
Arwani Amin Krandon Kota Kudus 59314 Jawa
Tengah Indonesia. Alasan peneliti memilih MA
NU Banat Kudus karena sekolah ini merupakan
sekolah favorit yang memiliki berbagai program
kegamaan yang selalu dikembangkan melalui
pembiasaan dalam membentuk karakter religius.
Waktu penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 5
bulan November 2024 sampai tanggal 14 bulan
Desember 2024

Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data

primer ialah informasi yang diperoleh secara

langsung oleh peneliti melalui metode observasi dan

wawancara dengan subjek penelitian. Sedangkan

data sekunder ialah informasi yang mendukung data
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primer dan diperoleh dari sumber seperti artikel
jurnal ilmiah serta dokumen penting.

Sumber data primer dari penelitian ini adalah
wawancara waka kesiswaan MA NU Banat Kudus
dan siswa atau alumni MA NU Banat Kudus serta
observasi pada proses kegiatan dakwah training di
MA NU Banat Kudus. Sumber data sekunder
diperoleh dari pihak lain atau tidak langsung
diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.
Penelitian sekunder dikumpulkan dari beragam
sumber seperti dokumen dari daftar siswa MA NU
Banat Kudus.

Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah manajemen
strategi dalam mengembangkan karakter religius
siswa melalui program dakwah training di MA NU
Banat Kudus. Problematika yang dihadapi yaitu
perkembangan zaman yang semakin canggih
menjadikan banyaknya budaya luar yang masuk ke
kalangan remaja.

Cakupan dalam penelitian ini meliputi:

1) Manajemen strategi dalam pengembangan

karakter religus di MA NU Banat Kudus.
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2) Upaya sekolah dalam mengahadapi faktor
penghambat manajemen strategi melalui
program dakwah training di MA NU Banat
Kudus

3) Pemanfaatan sumber daya manusia dalam
mendukung manajemen strategi di MA NU
Banat Kudus melalui dakwabh training.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
adalah cara peneliti mengumpulkan data yang
dimulai  dari  observasi, wawancara  dan

dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti m

enggunakan metode dalam mengumpulkan data

yaitu sebagai berikut:

1. Metode observasi

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan melalui pengamatan pada objek dan menulis apa

yang diamati dalam penelitian.®® Observasi digunakan untuk

mengumpulkan data tentang manajemen strategi dalam

pengembangakan karakter religius pada siswa melalui Dakwah

Training di MA NU Banat Kudus. Dalam metode ini peneliti

5 Panarengan Hasibuan, dkk. “Analisis Pengukuran
Temperatur Udara Dengan Metode Observasi " Jurnal Aira, (Vol. 1,
No. 1, tahun 2023), hlm 9
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sebagai non partisipan observer yaitu peneliti tidak turut aktif
dalam proses kegiatan program Dakwah Training di MA NU
Banat Kudus. Observasi dilakukan terhadap kegiatan dakwah
training yang dilaksanakan pada hari sabtu. Dalam pegamatan
observasi yang dilakukan adalah mengamati Manajemen Strategi
Pengembangan Karakter Religius Siswa Melalui Dakwah

Training di MA NU Banat Kudus, Meliputi:

A. Tujuan
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai
fisikk maupun non fisik dalam Manajemen Strategi
Pengembangan Karakter Religius Siswa Melalui
Dakwah Training di MA NU Banat Kudus

B. Aspek yang diamati:

Alamat/Lokasi Sekolah

Profil Sekolah

Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Struktur organisasi sekolah

Lingkungan fisik sekolah pada umumnya

Unit kantor/ ruang kerja

Ruang kelas

Sarana dan prasaran belajar

A e R N R S

Kegiatan belajar dikelas
10. Kegiatan program dakwah training

11. Pengamanatan kegiatan Islami atau religus
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12. Pengamanatan kegiatan budaya sekolah

2. Metode wawancara

Metode wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan  data untuk  mendapatkan
informasi yang mendalam tentang subyek yang
akan diteliti. Wawancara merupakan teknik
penelitian yang dilaksanakan dengan cara dialog
secara langsung maupun tidak langsung antara
pewancara dengan sumber data dari yang
diwawancarai.®* Metode wawancara dilakukan
secara langsung antara peneliti dengan
responden untuk memperoleh informasi tentang
manajemen strategi pengembangan karakter
religus melalui program dakwah training di MA
NU Banat Kudus. Dalam penelitian ini
dilakukan wawancara terstruktu, wawancara
dilakukan dengan pembahasan tentang program
dakwah training, manajemen strategi dalam
mengembangkan karakter religius, serta faktor

apa saja yang menjadi penghambat dan

52 Moh Ahsanulkhag, “Membentuk Karakter Religius Peserta
Didik Melalui Metode Pembiasaan,” Jurnal Prakarsa Paedagogia,
(Vol.2, No.1, tahun 2019).
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pendukung dalam pelaksanaan manajemen

strategi melalui dakwabh training yang ada di MA

NU Banat Kudus. Wawancara dilakukan dengan

narasumber Kepala Sekolah, waka Humas, dan

dua orang siswa program unggulan tahfidz.

Instrument penelitian pada metode wawancara

sebagai berikut:

A. Penanggung jawab program dakwah training MA NU

BANAT Kudus
Variabel Indikator Pertanyaan
Manajemen Dakwabh training Apa yang dimaksud dengan
Strategi program program dakwah training?
pengembangan pengembangan Kapan program dakwah

karakter religius
melalui dakwah
training di MA NU
Banat Kudus

karakter religius

training dilaksanakan?
Dakwabh training diterapkan
sejak tahun berapa?

Siapa yang melapori
adanya program dakwah
training di MA NU Banat
Kudus?

Apa latar belakang dari
program dakwah training di

MA NU Banat Kudus?
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6. Apa tujuan dari
diterapkannya program
dakwah training di MA NU
Banat Kudus dengan
konteks pengembangan
karakter religius pada
siswa?

7. Bagaimana dampak jangka
panjang dari adanya
program dakwah training
yang dilaksanakan di MA
NU Banat Kudus?

8. Bagaimana program
dakwabh training
berkontribusi dalam
menciptakan budaya
sekolah yang religius dan
mendukung karakter

islami?

Perencanaan strategi 1. Bagaimana strategi
perencanaan dalam
meningkatkan kualitas

pendidikan di sekolah
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melalui program dakwah
training?

Apa dampak dari
penerapan manajemen
strategi dengan program
dakwah training pada
pengembangan karakter

religius pada siswa?

1.

Implementas

i

Bagaimana pelaksanaan
strategi pengembangan
karakter religius melalui
dakwah training yang
dilaksanakan di MA NU
Banat Kudus?

Siapa saja yang terlibat
dalam pelaksanaan
program dakwah training di
MA NU Banat Kudus?
Bagaimana pelaksanaan
manajemen strategi dapat
mengembangkan karakter
religius pada siswa di MA
NU Banat Kudus?
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Bagaimana implementasi
program dakwah training di
MA NU Banat Kudus dapat
membantu membentuk
kepribadian islami pada
siswa?

Bagaimana peran guru
dalam pelaksanaan dakwah

training di sekolah?

Evaluasi manajemen

strategi

Bagaimana proses evaluasi
yang dilakukan untuk
menilai keberhasilan dari
program dakwah training di
MA NU Banat Kudus?
Apa saja standar atau
indikator keberhasilan
dalam program dakwah
training di MA NU Banat
Kudus?

Bagaimana penilaian yang
diberikan pada siswa dari
program dakwah training

yang telah dilaksanakan?
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Bagaimana sekolah
mengevaluasi kesesuaian
antara manajemen strategi
yang direncanakan dan
hasil yang dicapai dalam
mengembangkan karakter
religius?

Apakah budaya sekolah
seperti program dakwah
training berperan dalam
efektivitas evaluasi strategi
pendidikan?

Bagaimana evaluasi
manajemen strategi yang
dilakukan dalam
meningkatkan karakter
religius pada siswa?

Apa saja indikator yang
digunakan untuk menilai
perubahan karakter religius
pada siswa setelah
mengikuti dakwah

training?
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Faktor pendukung

Bagaimana pihak sekolah
menciptakan budaya
religius yang dapat
memperkuat karakter
religius pada siswa di MA
NU Banat Kudus?

Faktor internal apa saja
yang mendukung
keberhasilan manajemen
strategi dalan
pengembangan karakter
religius pada siswa di MA
NU Banat Kudus?
Bagaimana budaya sekolah
menjadi faktor pendukung
dalam pengembangan
karakter religius pada siswa
di MA NU Banat Kudus?
Apa faktor eksternal yang
menjadi pendukung utama
manajemen strategi di
sekolah dalam

pengembangan karakter

58




religus di MA NU Banat
Kudus?

Bagaimana peran guru
dalam mendukung
pengembangan karakter
religius siswa melalui
dakwah training di MA NU

Banat Kudus?

Faktor penghambat

Apa saja kendala yang
dihadapi selama
pelaksanaan dakwah
training yang menjadi
penghambat pencapaian
tujuan dalam
mengembangkan karakter
religius pada siswa di MA
NU Banat Kudus?
Apakah ada kendala dari
faktor eksternal seperti
pengaruh lingkungan
keluarga atau pergaulan
yang dapat mempengaruhi
proses pembentukan

karakter religius siswa?
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3. Bagaimana pihak sekolah

menghadapi siswa yang
mungkin lebih terpengaruh
oleh lingkungan pergaulan
di luar sekolah yang kurang
mendukung nilai-nilai

religius pada siswa?

4. Apa saja upaya yang

dilakukan pihak sekolah
dalam mengatasi
hambatan-hambatan yang
terjadi pada program
dakwah training dalam
mengembangkan karakter

religius pada siswa di MA

NU Banat Kudus?
B. Kepala Sekolah MA NU Banat Kudus
Variabel Indikator Pertanyaan
Manajemen Dakwah training 1. Bagaimana program dakwah
Strategi program training dapat berkontribusi
pengembangan pengembangan dalam menciptakan budaya
karakter religius karakter religius
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melalui dakwah
training di MA NU
Banat Kudus

sekolah yang religius dan

mendukung karakter Islami

2. Perencanaan

strategi

Kelemahan atau ancaman
dalam menganalisis strategi
Bagaimana solusi untuk
kelemahan yang terjadi
Peluang atau tujuan dari
adanya kegiatan dakwah
training

Strategi apa saja yang
digunakan dalam dakwah
training untuk menanamkan

nilai-nilai religius pada siswa

3. Implementas

i

Bagaimana pelaksanaan
strategi pengembangan
karakter religius melalui
dakwah training yang
dilaksanakan di MA NU Banat
Kudus?

Peran bapak kepala sekolah
dalam perencanaan

manajemen strategi yang
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efektif dalam pengembangan
karakter religius

Bagaimana peran guru dalam
pelaksanaan dakwah training

di sekolah?

4. Evaluasi
manajemen

strategi

Bagaimana penilaian yang
diberikan pada siswa dari
program dakwah training yang
telah dilaksanakan?

Apakah ada indikator
penilaian untuk siswa saat

melakukan dakwah training?

Faktor pendukung

Apa saja hal yang mendukung
dalam pelaksanaan dakwah
training?

Apakah dukungan dari
keluarga atau lingkungan luar
sekolah membantu dalam
menerapkan nilai-nilai religius
dari dakwahh training?
Apakah ada pelatihan untuk

guru?

Faktor penghambat

Apa saja kendala yang

dihadapi selama pelaksanaan
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dakwah training yang menjadi
penghambat pencapaian tujuan
dalam mengembangkan
karakter religius pada siswa di
MA NU Banat Kudus?
Apakah perubahan lingkungan
eksternal seperti perubahan
kurikulum dapat menjadi
penghambat dalam
manajemen strategi dalam
mengembangkan karakter
religius pada siswa di MA NU
Banat Kudus?

Apakah ada kendala dari
faktor eksternal seperti
pengaruh lingkungan keluarga
atau pergaulan yang dapat
mempengaruhi proses
pembentukan karakter religius
siswa?

Bagaimana pihak sekolah
menghadapi siswa yang
mungkin lebih terpengaruh

oleh lingkungan pergaulan di
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luar sekolah yang kurang
mendukung nilai-nilai religius
pada siswa?

Apa saja upaya yang
dilakukan pihak sekolah
dalam mengatasi hambatan-
hambatan yang terjadi pada
program dakwah training
dalam mengembangkan

karakter religius pada siswa di

MA NU Banat Kudus?
C. Siswa aktif MA NU BANAT Kudus
Variabel Indikator Pertanyaan
Manajemen Dakwabh training Apa yang dimaksud dengan
Strategi program program dakwah training?
pengembangan pengembangan 2. Apa yang dilakukan siswa

karakter religius
melalui dakwah
training di MA NU
Banat Kudus

karakter religius

pada program dakwah
training ini?

Apa saja pembelajaran
yang didapatkan pada

dakwah training?
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Apa manfaat dakwah
training pada siswa?

Apa yang paling berkesan
bagi kamu selama
mengikuti dakwah

training?

Apakah menurut siswa
dengan adanya dakwah
training dapat
mengembangkan karakter
religius siswa?

Apakah menurut siswa
program dakwah training
yang diadakan di sekolah
efektif dalam membantu
menngembangkan karakter
religius?

Bagaimana pelaksanaan
program dakwah training?
Bagaimana penilaian yang

diberikan guru pada siswa?

Apakabh fasilitas yang ada

disekolah membantu dalam
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pelaksanaan program
dakwah training?

Apakah menurut siswa
materi yang ada dalam
program dakwah training
membantu dalam
memperkuat pemahaman
tentang nilai-nilai agama?
Bagaimana siswa
menerapkan karakter
religius yang dimiliki saat
diluar sekolah?

Apa saja kendala yang
dialami saat mengikuti
dakwah training?

Apakah menurut siswa
metode atau cara
penyampaian materi
dakwah training
membosankan atau kurang
menarik?

Apa saran siswa dalam

mengatasi kendala agar
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dakwah training dilakukan

lebih efektif?

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan,  menganalisis  dokumen-
dokumen, catatan-catatan yang penting dan
berhubungan serta dapat memberikan data-data
untuk memecahkan permasalahan dalam
penelitian.®® Studi dokumentasi mengumpulkan
data berupa catatan dari implementasi Dakwah
Training yang telah ditentukan oleh sekolah
yang berupa hasil nilai, jurnal kegiatan, arsip
foto dan lain sebagainya yang dapat dijadikan
sebagai sumber informasi.
6. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dengan teknik triangulasi
yaitu sebagai pengecekan data dari berbagai cara dan
berbagai waktu, triangulasi terdapat tiga jenis yaitu

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan

3 Adimas Gustiana Abrimanto, "Kinerja Badan
Permusyawaratan Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan
Masyarakat" tahun 2017 him. 41
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data, dan waktu.>* Dalam menguji kebasahan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.
Triangulasi adalah metode verifikasi data dengan
memanfaatkan sumber lain untuk menjamin
keabsahan data penulis menggunakan teknik
triangulasi. Dalam teknik triangulasi yaitu teknik
pengolahan data kualitatif yang menggabungkan
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
dalam mendapatkan data yang tepat dan akurat.
Adapun jenis triangulasi yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1.) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji
kredibilitas data dengan melakukan cek data
yang didapatkan dari beberapa sumber. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan pengecekan
data yang didapat dari WAKA Humas, kepala
sekolah, dan dua siswa MA NU Banat Kudus.
2.) Triangulasi teknik

>4 Hemat Zagoto dan Darmawan Harefa, “Analisis Peran Guru
Pada Proses Pembelajaran,” Civic Society Research and Education:
Jurnal Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, (Vol. 4, No. 1,

tahun 2023)
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Triangulasi teknik digunakan dalam cek data
kepada sumber sama dengan teknik yang
berbeda. Dalam penelitian ini data yang
diperoleh peneliti yaitu melalui wawancara
kemudian disesuaikan menggunakan hasil
observasi yang dilakukan selama penelitian
dengan mengetahui manajemen strategi dalam
mengembangkan karakter religius pada siswa di
MA NU Banat Kudus.

7. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah mengatur urutan data
atau mengorganisasi sehingga dapat ditemukan
temuan dan dapat dirumuskan menjadi ide. Dalam
analisis data terdapat reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
a. Data reduction

Reduksi data proses pemilihan atau

pemusatan pada catatan tertulis yang ada di

lapangan. Data yang peneliti pilih-pilih

adalah data dari hasil pengumpulan data
melalui  metode  observasi, metode
wawancara, serta dokumentasi. Data
tersebut dipilih-pilih yang sesuai atau

mendekati dengan masalah penelitian.
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Proses ini berlangsung secara terus menerus
selama penelitan berlangsung dengan
meringkas data. Reduksi data merupakan
bentuk analisis dalam menajamkan atau
membuang yang tidak perlu kemudian
mengambil  kesimpulan akhir dalam
ringkasan yang singkat.
b. Data display

Setelah reduksi data maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data
dengan bentuk uraian singkat. Penyajian
data merupakan sekumpulan infromasi yang
disusun sehingga dapat ditarik kesimpulan
dalam mengambil tindakan. Bentuk dari
penyajian data berupa teks naratif catatan
lapangan maupun grafik. Bentuk ini
menggabungkan informasi yang tersusun
menjadi bentuk yang mudah dipahami
sehingga dapat mengetahui apa yang sedang
terjadi dan apakah kesimpulan sudah tepat
atau harus melakukan analisis kembali. Data
yang peneliti sajikan dari hasil peneliti maka
disajikan ~ dari  perencanaan,  proses

pengadaan, hingga problematika yang
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dihadapi sekolah dalam menghadapi
perkembangan zaman serta manajemen
strategi yang tepat untuk mengatasi
masalah.
c. Verification data

Data yang didapat merupakan kesimpulan
dari berbagai proses dalam penelitian
kualitatif ~ seperti  pengumpulan  data
kemudian  dipilih-pilih  yang  sesuai.
Penarikan kesimpulan dilakukan secara
terus menerus pada saat di lapangan. Dalam
kesimpulan selama penelitian berlangsung
dengan meninjau kembali serta
mengembangkan suatu temuan dalam
penelitian. Kemudian disajikan lalu
disimpulkan dan terdapat temuan baru
berupa deskripsi yang jelas. Dalam
penelitian ini yaitu manajemen strategi
sekolah dalam menghadapi perkembangan
zaman dengan diadakanya program dakwah

training sebagai upaya dalam
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mengembangkan karakter religius pada

siswa.®

Teknik analisis data pada penelitian ini
adalah analisa dakwah training di MA NU Banat
Kudus dalam mengembangkan karakter religius
pada siswa secara sistematis dengan manajemen
strategi. Data disajikan dalam bentuk deskripsi atau

narasi.

55 M Teguh Saefuddin, dkk. " Teknik Pengumpulan Data
Kuantitatif dan Kualitatif Pada Metode Penelitian", Jurnal llmiah
Pendidikan Dasar, (Vol. 8, No.3, Tahun 2023).
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data Umum
Deskripsi  data  digunakan  dalam
menjelaskan gambaran data yang tersebar di
lapangan. Beberapa gambaran umum dari MA NU

Banat Kudus Sejarah MA NU Banat Kudus, yaitu:

1. Sejarah MA NU Banat Kudus
Madrasah Aliyah NU Banat Kudus

merupakan salah satu sekolah swasta yang terletak
di Jalan KHM. Arwani Amin Krandon Kota Kudus
59314 Jawa Tengah Indonesia. MA NU Banat kudus
merupakan sekolah yang dibawah yayasan
BPPMNU BANAT yang memiliki pendidikan dari
jenjang RA, MI, MTs, MA, SMK dan AKADEML.
Madrasah ini merupakan sekolah khusus untuk
siswa perempuan. Sejarah berdirinya MA NU Banat
Kudus diawali dari didirikannya RA Banat NU
sejak tahun 1940. Madrasah NU Banat Kudus
merupakan suatu lembaga pendidikan yang seluruh
peserta didiknya perempuan. Madrasah ini didirikan
karena ingin mengangkat derajat perempuan
melalui pendidikan dengan menghasilkan tenaga

pendidik perempuan yang intelektual serta

73



beraklaqul karimah dan sesuai dengan ajaran islam
yang ahlussunah waljama’ah. Berdirinya madrasah
NU Banat Kudus dipelapori oleh kyai muda yaitu
Mas Kyai Dain Amin Said yang biasa dikenal
denhan KH. Masda’in Amin beliau merupakan adik
kandung ke-tiga dari KH. Arwani Amin. Dalam
proses ini dibantu oleh rekannya yang bergabung
pengurus madrasah banat yaitu KH. Ahdlori
Utsman sebagai wakil ketua, H. Zainuri Noor
Rohmad sebagai penulis, H. Noor Dachlan sebagai
bendahara dan H. Rodli Milah sebagai pembantu.
Pada tahun 1952 madrasah banat berhasil
mendirikan MI NU Banat Kudus dan pada tahun
1957 berdirinya MTs NU Banat Kudus, kemudian
pada tanggal 1 Januari tahun 1971 mulai berdirinya
MA NU Banat Kudus. Pada awal berdirinya MA
NU Banat Kudus hanya memiliki tujuh siswa dan
tahun demi tahun makin berkembang hingga saat ini
tahun ajaran 2024/2025 memiliki peserta didik
dengan jumlah 1077 siswa. Pengurus madrasah
Banat sesuai dengan tuntutan perkembangan pada
tahun 1981 dibentuk yayasan pendidikan Banat
nomor 45/81. Kepengurusan yayasan pendidikan

banat berusaha dari tahun ke tahun menjadikan
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madrasah banat menjadi lebih baik sehingga selain
diminati dan diterima oleh masyarakat, lulusan
Madrasah Aliyah NU Banat Kudus banyak diterima
di perguruan tinggi negeri maupun swasta. Pada
tanggal 16 Desember 2002 secara resmi BPPM NU
BANAT (Badan Pelaksana Pendidikan Ma’arif NU)
berkewajiban menyelenggarakan pendidikan MA
NU Banat Kudus meneruskan perjuangan yayasan
pendidikan Banat Kudus.

Dalam seiring berkembangnya zaman
madrasah Banat NU Kudus juga berdiri Madrasah
Aliyah Keagamaan (MAK) yang berawal dari
keputusan Menteri Agama no. 73 tentang
penyelenggaraan Madrasah Aliyah Program Khusus
(MAPK) yang bersifat terbatas. Pada tahun 1994
berdirilah MAK NU Banat Kudus. Pada tanggal 13
Juli 2009 tahun pelajaran 2009/2010 MA NU Banat
Kudus membuka program unggulan dengan kelas
khusus yang dikenal dengan The Best Quality Class
berlandaskan undang-undang Sisdiknas aturan yang
diberikan pada  madrasah  swasta  dalam
mengembangkan pendidikan. MA NU Banat Kudus
memiliki 4 jurusan yaitu MIPA, IPS, Bahasa dan

Budaya, Keagamaan. Semua peserta didik pada
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program kelas unggulan diwajibkan menjadi santri
PPYUR (Pondok Pesantren Yanaabi’ul Ulum
Warrahmah) yang berada dibawah yayasan BPPM
NU Banat Kudus. Program regular ditawarkan atau
difasilitasi pondok pesantren namun tidak
diwajibkan ~ hal  ini  untuk = mendukung
berkembangnya prestasi peserta didik. Saat ini MA
NU Banat Kudus juga membuka program unggulan
tahfidz.

MA NU Banat Kudus merupakan wadah
positif untuk mencetak kader muslimah yang
ilmiah, beramaliah, bertakwa, terampil dan
bermanfaat untuk hidup di masyarakat. Cita-cita
awal didirikannya MA NU Banat Kudus untuk
membekali wanita islam yang berpengetahuan
islam yang amali serta mampu memimpin wanita-
wanita islam agar maju serta berkompetensi positif
dituntutan zaman yang semakin maju. Dalam
menhadapi tuntutan zaman yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat maka MA NU Banat Kudus
mengembangkan keterampilan berbahasa asing
Arab dan Inggris dengan berbagai macam
ekstrakurikuler yang terprogram serta

menyongsong fafaqquh fiddin. MA NU Banat kudus
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merupakan sekolah yang menjadikan wadah positif
mencetak kader Muslimah yang siap hidup di
masyarakat global yang berbasis teknologi.>®

2. Profil Sekolah

Nama : MA NU Banat Kudus

NPSN : 20363090

NSM : 131 233 190 007

Tahun Berdiri : 1Januari 1971

Akreditasi : Terakreditasi A (Score 98)

Alamat : Jalan KHM. Arwani Amin Kajan
Krandon Rt. 01/03 Kudus

Kelurahan : Krandon

Kecamatan : Kota

Kota : Kudus

Kepala Sekolah  : Shohibul Huda, M.Pd
Induk Organisasi : LP. Ma’arif NU
Penyelenggara : BPPPMNU Banat Kudus
c. Visi, Misi dan Tujuan MA NU Banat Kudus
Berikut adalah visi dan misi MA NU BANAT Kudus:
1. Visi
Terwujudnya Madrasah putri sebagai pusat

keunggulan yang mampu menyiapkan dan

56 profil MA NU BANAT, www.manubanat-
kudus.sch.id/halaman/detail/sejarah
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d.

mengembangkan SDM yang berkualitas di bidang
IMTAQ dan IPTEK yang Islamy dan Sunny
Misi

Menyelenggarakan  pendidikan  yang
berorientasi kualitas, baik akademik, moral maupun
sosial sehingga mampu menyiapkan dan
mengembangkan SDM berkualitas di bidang
IMTAQ dan IPTEK dalam rangka mewujudkan
baldatun thayyibatun warrabun ghafur.

Tujuan Madrasah

1.) Mampu memahami ilmu agama dan umum

2.) Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh

dalam kehidupan sehari-hari

3.) Memiliki ilmu ketrampilan sebagai bekal hidup di

masyarakat

4.) Mampu berkomunikasi sosial dengan modal bagasa

asing praktis (bahasa Arab dan bahasa Inggris)

5.) Mampu memahami ilmu-ilmu yang dibutuhkan

untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang
lebih tinggi.
Struktur Organisasi MA NU Banat Kudus
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Bagan 4.1 Struktur Organisasi

LP. MA'ARIF NU

KEMENTERIAN AGAMA

BPPMNU BANAT KUDUS

KEPALA MADRASAH

Shohibul Huda, M.Pd.

KEPALA TATA USAHA KOORD. BK

Alfa Himmah, S.P. Nailil Muna Awwalia, S.Pd.

WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN

WAKA SARPRAS

Hj. Niur Imamah, S.Pd. Ashar Rahmawati, S.Pd. Chasanah, S.Ag.
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WALI KELAS X

WALI KELAS XI

WALI KELAS XII

XE1 :lathifatul Khil'ah, S.Pd. 1. XIF1 :ErlinaNoor Aini, S.Pd.
XE2 :NorSaridah M.pd. XIF2  :SitiSusanti, S.Pd. XIIMIPA1 /TAHFIDZ  : Hj. Zuhrotul
XE3  :Siti Muznifati, S.5. XIF3  :Dhian Ekawati, S.Si. Umniyah, S.Pd.
XE4  :Fatmawati, S.Pd. XIF4 :Farihalfada, S.Pd. XIl MIPA2/ UL : Dra. Hj. Siti
XES5  : Hj. Sukrisni Setyowati, S.T., XIF5  :Khoirun Niklah, L Nuraisyah
S.Pd. : T : ini
) o XIF6 :NailiSa'adah, 5.Pd. XII MIPA 3/U2 : Wahyu Setyarini,
XE6 : Rina Octaviani, S.Pd. )
XE7  :Norma Hidayanti,S.Pd. i: E; ‘i'°k:a’"d"a“'5j';'; Z‘P“' XIMPA4/RL : Hj. Nik Cahaya
: Ary Handayani, S.Pd. i i, S.Pd.
XE8  :Ulfah Munawaroh, 5.pd. XIF9 N'Iy Ch v Is Pd., M.Si i:rh"/.'.a:::/ :; Hj.M h,
: Nila Chusniya, S.Pd., M.Si. : Hj. ,
XES  : H. Liya Noor Iffah, S.Pd. v I Miyasaro
X . XI F 10: Moh. Tohari, M.Pd.
XE10  :Achmad Ulinnuha, M.Pd. XI F 11: Ruf'atun, M.Pd.l. XIl MIPA 6/R3  Dina Maria, M.Sc.
XE11 :EkaKusumawati, M.Sc. XI1PS 1  Halimah, S.E.
XIIIPS 2 : Muh. Kholilur
Rohman, S.Sy., M.Pd.
XIl1PS 3 : Yusniati, S.H.,
s.pd.
XIl Bahasa & Budaya : Hj. Dini
Fakhriyanti, S.Pd.
XIl K d
Khafid, S.H.|, M.Pd.
e. Kondisi Pendidik dan Siswa

Observasi pada awal penelitian yang
dilakukan hingga saat ini MA NU Banat Kudus
memiliki pendidik dengan jumlah 59 guru, 5 BK
dan 16 tendik. Data siswa tahun pelajaran
2024/2025 memiliki jumlah 1077 siswa.

Kondisi Sarana dan Prasarana
sekolah  dalam

Upaya menunjang

pencapaian  tujuan  pembelajaran  dengan
ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah. MA NU Banat Kudus memiliki sarana dan

prasarana yang baik dan cukup memadai.
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B. Deskripsi Data Khusus
Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti dalam mendapatkan informasi, mengenai
pengembangan karakter religius pada siswa melalui
Dakwah Training sebagai berikut:

1. Manajemen Strategi Pengembangan Karakter
Religius Melalui Dakwah Training di MA NU Banat
Kudus

Manajemen strategi dalam sekolah merupakan
pedoman sekolah dalam menemukan kendala yang
dihadapi serta dapat menemukan solusi atau kebijakan
dari kendala yang ada. Manajemen pada dasarnya
terdapat perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi dalam
mencapai tujuan dari program sekolah.

a. Perencanaan manajemen strategi
pengembangan karakter religius pada siswa melalui
Dakwah Training di MA NU Banat Kudus
Proses manajemen yang dilaksanakan dimulai
dari merencanakan dari program diterapkan pada siswa
dalam mengembangkan karakter religius yang ada pada
siswa MA NU Banat Kudus. Perencanaan bertujuan
untuk mengetahui kebutuhan dalam metapkan suatu
strategi atau kebijakan. Perencanaan dari program ini

dapat dimulai dari awal semester dengan membuat tema
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berbeda setiap minggunya. Hal ini selaras dengan

pernyataan waka humas selaku penanggung jawab dari

program Dakwah Training, beliau menjelaskan bahwa:

“Dengan membuat jadwal yang dibuat sebelum
mulainya awal semester. Program dakwah ini
yang dilakukan secara acak dikelas lain atau
bukan dikelasnya sendiri maka dibuatkan jadwal
juga untuk pembagian kelasnya. Kelas 10 yang
dirasa masih proses adaptasi maka akan ditukar
kelas dengan kelas 10, namun kelas 11 akan
diacak dengan kelas 12 dengan artian kelas 11
bisa saja ditempatkan di kelas 12 begitupun
sebaliknya”. ®

Kemudian mengenai hal ini didukung oleh

pernyataan kepala sekolah dalam wawancara beliau
menjelaskan bahwa:

“Kita melakukan penyusunan jadwal tematik
selama satu tahun dan sudah kita jadwalkan
sehingga anak-anak mengetahui. Misalnya pada
saat ini musimnya apa misal kemerdekaan maka
tema dari Dakwah Training nanti tentang
kemerdekaan atau pancasila maupun gotong
royong. Selain itu ada memperingati hari islam
seperti isra’ miraj maka Dakwah Training yang
dilakukan siswa akan dengan tema tentang isra’
miraj. Tema vyang diberikan siswa ini
menyesuaikan dan dari humas dalam satu tahun
membuat tema sudah menyesuaikan kalender
dan hari peringatan tertentu. Misalkan setiap
bulan terdapat peringatan apa maka nantinya

57 Chasanah, Penanggung Jawab Program Dakwah Training
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Sabtu, tanggal 16

November 2024
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akan dijadikan tema seperti bulan November
adanya hari pahlawan.”®
Manajemen strategi dalam perencanaan yang

diterapkan untuk mengembangkan karakter religius pada
siswa melalui Dakwah Training ini yaitu dimulai dari
merencanakan tema dan pembagian kelas. Tema yang
disusun oleh pihak sekolah berdasarkan apa yang
dibutuhkan dalam pengembangan karakter siswa.

Tujuan dari adanya program di suatu sekolah
yang bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia
yang baik dan berkualitas seperti halnya dengan tujuan
Dakwah  Training  dalam  menanamkan  atau
mengembangkan karakter religius pada siswa. Tujuan
dari adanya kegiatan dakwah training yang disampaikan
kepala sekolah bahwa:

“Supaya siswa ada pembiasaan dan mempunyai
kemampuan atau potensi skill yang nantinya
akan digunakan siswa sebagai bekal ketika
mereka berada di masyarakat™®

Latar belakang dari adanya Dakwah Training

yang dijelaskan oleh penanggung jawab Dakwah
Training, beliau menjabarkan bahwa:

“Awalnya ingin menjadikan seseorang menjadi
pemimpin dan bisa berkiprah di masyarakat

%8 Shohibul Huda, Kepala Sekolah MA NU Banat Kudus,
wawancara di sekolah, hari Sabtu tanggal 16 November 2024.

%9 Shohibul Huda, Kepala Sekolah MA NU Banat Kudus,
wawancara di sekolah, hari Sabtu tanggal 16 November 2024.
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terbiasa memimpin masyarakat, seperti ketika
diminta untuk memimpin tahlil, mc, sholawat,
dll. Kegiatan yang sering ada di masyarakat
seperti fatayat, kegiatan ippnu, ataupun kegiatan
masyarakat lainya dan mereka sudah dibekali
dengan hafalan tahlil. Dakwah Training ini
menjadikan siswa menjadi terbiasa ketika
diminta untuk memimpin saat ada kegiatan di
masyarakat atau di rumah. Dakwah Training
menjadikan ilmu mereka berguna ketika sudah
lulus dan bermasyarakat”. 5

Sekolah memberikan bekal pada siswa dalam

bermasyarakat nantinya sehingga mereka dapat
bermanfaat untuk lingkungan sekitar. Beliau
menambahkan penjelasan tentang Dakwah Training ini
dengan tujuan dari program ini, beliau menjelaskan
bahwa:

“Anak dituntut untuk disiplin tepat waktu,
dengan adanya program Dakwah Training yang
berputar ke kelas lain hal ini menjadikan siswa
jadi lebih tepat waktu karena siswa harus ke
tempat kelas mereka ditugaskan. Menjadikan
siswa memiliki rasa tanggung jawab dan
memiliki pengetahuan yang luas khusunya
dalam ilmu bidang agama. Apalagi siswa yang
ditugaskan sebagai khitobah maka dia harus
memiliki pengetahuan yang luas untuk
menambah ilmu pengetahuan agama mereka dan

60 Chasanah, Penanggung Jawab Program Dakwah Training
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Sabtu, tanggal 16
November 2024
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juga amaliyah nahdliyah dengan cara menghafal

dan membiasakan lewat Dakwah Training” 5

Dalam perencanaan manajemen srategi yang
efektif dalam pengembangan karakter religius peran
kepala sekolah sangat penting, beliau menjelaskan

bahwa:

“Harapan kita siswa memiliki karakter lebih
atau memiliki nilai tambah yang tidak sama
dengan sekolah lain, jadi kita ada kegiatan-
kegiatan yang sifatnya memperkuat, mengawal
dan pembiasaan dalam kegiatan religius
misalnya ada kegiatan sholat dhuha terjadwal
dan ada buku panduannya, selain itu adanya
pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum
kegiatan belajar mengajar, kemudian sholat
dhuhur berjamaah, selain itu juga ada istighosah
khotmil qur’an yang dilaksanakan satu tahun
tiga kali untuk anak kelas 12 kemudian ada
istighosah manaqib hal ini bertujuan agar
karakter siswa lebih religius. Hal ini menjadi
pembeda dikarenakan tidak semua madrasah
menerapkan kegiatan tersebut”®?

Dalam membuat perencanaan strategi yang

diterapkan terdapat dampak jangka panjang dari

61 Shohibul Huda,

Kepala Sekolah MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah,
hari Sabtu tanggal 16 November 2024.

62 Shohibul Huda, Kepala Sekolah MA NU Banat Kudus,
wawancara di sekolah, hari Sabtu tanggal 16 November 2024.

85



penerapan strategi ini, beliau penanggung jawab

Dakwah Training menjelaskan bahwa:

“Dampaknya menjadikan siswa menghafal
amalan-amalan nahdliyah terutama tahlil,
sholawat. Selain itu siswa menjadi tidak takut
ketika berbicara didepan umum dan bisa
memimpin di masyarakat. Walaupun mereka
setelah lulus ada yang tidak melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi namun mereka bisa
menjadi  orang yang  bermanfaat  di
masyarakat.”®®

Hal ini didukung oleh pernyataan siswa ketika

bagaimana cara mereka menghafalkan untuk persiapan

bertugas Dakwah Training. Siswa menjelaskan bahwa:

“Dakwah Training ini biasanya dikasih tau
maximal 2 hari sebelumnya jadi kita bisa
menyiapkannya. Untuk cara menghafalnya
lumayan susah karena menggunakan bahasa
asing. Walaupun disuruh menghafal tapi kadang
kami memakai catatan kecil karena dirasa susah
untuk dihafalkan. Jika nanti ketahuan sama
gurunya nanti nilainya akan dikurangin.”®*

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa

perencanaan manajemen strategi dalam pengembangan

83 Chasanah, Penanggung Jawab Program Dakwah Training
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Sabtu, tanggal 16

November 2024

64 Asri Arofatunnisa, Siswa kelas XI program unggulan tahfidz
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Selasa tanggal 19

November 2024
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karakter religius melalui Dakwah Training yang dimulai
dari penyusunan tema selama satu tahun ajaran sehingga
tema yang diterapkan telah sesuai dengan kegiatan
kemasyarakatan. Perencanaan yang dilakukan siswa
yaitu dengan mempersiapkan serta menghafalkan tugas
yang didapatkan setiap siswa. Selain itu setiap sie
dakwah kelas akan membagi siswa yang bertugas dan
kelas yang didapatkan ketika bertugas. Dalam
penyusunan materi Dakwah Training terdapat beberapa
materi yang telah disusun untuk satu tahun ajaran, materi

Dakwah Training yaitu:

Keutamaan Bulan Muharram

Peristiwa Hijrah Nabi Muhammad SAW
Hubbul Wuthon dan Kemerdekaan RI
Birrul Walidain

Sejarah Lahirnya Rasullullah SAW

ISR

S

Menghormati Guru

Persaudaraan Dalam Islam

5 @ oo

Disiplin Kunci Sukses

—

Larangan Ghosob Dalam Islam
Tasamuh

k. Hikmah Istigomah Dalam Ibadah

—

1. Keutamaan Shalat Berjama’ah

m. Keutamaan Dawamul Wudhu
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n. Hikmah Silaturrahim

0. Kepemimpinan Dalam Islam

p- Kewajiban Tholabul
g. Amanah

r. Tawakkal

s. Khianat

t. Etika Pergaulan
u. Keutamaan Sholat Tepat Waktu
v. Keutamaan Sholat Dhuha
b. Pelaksanaan manajemen strategi pengembangan
karakter religius pada siswa melalui Dakwah
Training di MA NU Banat Kudus
Pengertian Dakwah Training yang disampaikan
oleh pihak terkait saat peneliti melakukan wawancara,
beliau selaku waka humas yang bertanggung jawab
dalam program Dakwah Training menjelaskan bahwa:

“Dakwah Training merupakan sebuah acara
yang disitu anak-anak menampilkan bakatnya
seperti membaca Al-Qur’an, sholawat, dan
khitobah. Gambarannya siswa dapat tampil
didepan  umum  membiasakan = mereka
memimpin dalam masyarakat sehingga mereka
tidak takut ketika didepan. Hal ini membuktikan
jiwa kepemimpinan pada siswa, sehingga
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mereka dapat terbiasa ketika ada acara
masyarakat”®®

Beliau  menambahkan  penjelasan  awal

terlaksannya Dakwah Training, beliau menyampaikan

bahwa:

“Dakwah Training mulai ada sejak tahun 1997
ketika bapak kyai H. Ma’sum menjadi kepala
madrasah. Program ini sudah ada sejak
berpuluh-puluh tahun. Ketika saya mengajar
sejak tahun 2002 sudah terlaksana” %

Adapun saat peneliti melakukan wawancara

dengan siswa tentang pengertian Dakwah Training,

mereka menjelaskan bahwa:

“Kegiatan yang dilakukan setiap dua minggu
sekali di hari sabtu dilakukan oleh para siswa
MA NU Banat Kudus untuk melatih mental
mereka dan untuk terjun ke masyarakat
nantinya”®’

“Latihan kegiatan kemasyarakatan, karena
dimasyarakat banyak kegiatan yang kayak
diikutin misalnya dalam Dakwah Training ada

85 Chasanah, Penanggung Jawab Program Dakwah Training
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Sabtu, tanggal 16

November 2024

86 Chasanah, Penanggung Jawab Program Dakwah Training
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Sabtu, tanggal 16

November 2024

67 Asri Arofatunnisa, Siswa kelas XI program unggulan tahfidz
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Selasa tanggal 19

November 2024
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memimpin tahlil, jadi kita sebagai siswa tidak
kaget jika nantinya ketika dimasyarakat disuruh
memimpin tahlil”%®

Pada pelaksanaan Dakwah Training siswa
melakukan berapa urutan acara, hal ini disampaikan oleh

siswa bahwa:

“Siswa kalau di pagi hari setelah doa mereka ada
tugas yang bertugas tidak di kelas masing-
masing namun di kelas lain. Siswa yang bertugas
ada yang menjadi mc, jadi membaca Al-Qur’an,
membaca sholawat, tahlil, khitobah dan doa.”®°

Beberapa proses urutan Dakwah Training yang

disampaikan oleh siswa bahwa:

“MC pembukaan, membaca ayat suci Al-
Qur’an, pembacaan sholawat asnawiyah,
sholawat banatiyah, tahlil, khitobah,
menyanyikan mars IPPNU, mars Banat dan
yang terakhir doa. Materi dalam khitobah
terjadwal per-minggunya. Pembagian tugas
yang dibagi oleh sie dakwah, 6 orang perkelas
atau setiap minggunya”’®

%8 Junianty Jafa Annisa, Siswa kelas XI program unggulan
tahfidz MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Selasa
tanggal 19 November 2024

8 Asri Arofatunnisa, Siswa kelas XI program unggulan tahfidz
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Selasa tanggal 19
November 2024

70 Asri Arofatunnisa, Siswa kelas XI program unggulan tahfidz
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Selasa tanggal 19
November 2024
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Beberapa manfaat yang didapatkan siswa dari
adanya program Dakwah Training ini, mereka

menyatakan bahwa:

“Dakwah Training menjadikan siswa lebih
percaya diri dan melatih mental pada siswa.
selain itu dapat menambah pelajaran atau ilmu
tentang agama yang ada di khitobah dan belajar
bahasa. Belajar bahasa soalnya Dakwah
Training ini menggunakan bahasa Arab dan
bahasa Inggris. Yang paling utama dari Dakwah
Training ini yaitu untuk melatih mental buat
nanti terjun ke masyarakat, terus bisa belajar
karena banyak temen-temen yang awal masuk
sekolah belom tau tahlil itu gimana, doa tahlil itu
gimana dan khitobah itu gimana jadi dengan
Dakwah Training ini menjadikan mereka tau.”’*

“Melatih mental dan berlatih kemampuan
misalnya sudah bisa MC bisa dilatih lagi melalui
Dakwah Training ini dan menggunakan bahasa
asing”"?

Dengan adanya Dakwah Training ini dapat
menjadikan siswa dalam mengembangkan karakter
religius yang dimiliki. Hal ini disampaikan siswa saat

peneliti melakukan wawancara bahwa:

1 Asri Arofatunnisa, Siswa kelas XI program unggulan tahfidz
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Selasa tanggal 19
November 2024

72 Junianty Jafa Annisa, Siswa kelas XI program unggulan
tahfidz MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Selasa
tanggal 19 November 2024
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“Karena terbiasa dengan adanya program islami
yang ada di sekolah, dengan Dakwah Training
juga menjadikan lebih percaya diri jika nanti di
masyarakat tiba-tiba disuruh mimpin tahlil
sudah berani.””

Adapun program lain yang dpat mendukung

karakter religius pada siswa di MA NU Banat Kudus

yaitu dengan adanya program religius lainnya. Hal ini

dijelaskan oleh penaggung jawab Dakwah Training,

beliau menjelaskan bahwa:

“Pembacaan doa awal pembelajaran secara
sentral, tadarus Al-Qur’an selama 5 menit
sebelum pembelajaran, sholat dhuha terjadwal,
sholat dhuhur berjamaah, peringatan hari-hari
islam, mengadakan ziarah ke sunan kudus,
ziarah ke makam mbah arwani, hal ini untuk
membangun karakter religius mereka dan
amalam nahdliyah yang kita laksanakan.”’

73 Asri Arofatunnisa, Siswa kelas XI program unggulan tahfidz
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Selasa tanggal 19

November 2024

74 Chasanah, Penanggung Jawab Program Dakwah Training
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Sabtu, tanggal 16

November 2024
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Gambar 4.1 Shalat Berjama’ah

Dari  hasil wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa Dakwah Training merupakan
kegiatan dalam menampilkan bakat siswa seperti
membaca Al-Qur’an, sholawat, khitobah, mc,dll. Dalam
kegiatan ini menjadikan siswa membiasakan dirinya
untuk tampil didepan yang nantinya dapat menjadi bekal
siswa ketika berada di masyarakat. Dakwah Training ini
dapat membuktikan jiwa kepemimpinan pada siswa
sehingga sesuai dengan visi misi serta tujuan sekolah.
Pada pelaksanaan Dakwah Training dapat melatih
mental siswa dengan pembiasaan seperti kegiatan yang
ada di Dakwah Training. Siswa dapat mengamalkan

amalan nahdliyah seperti tahlil dan sholawat.

Pelaksanaan dalam program Dakwah Training
untuk mengembangkan karakter religius pada siswa

melaui pembiasaan pada kegiatan islami yang diterapkan
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di sekolah. Pelaksanaan Dakwah Training ini dilakukan

setiap dua minggu sekali di hari sabtu, hal ini disampaikan

oleh waka humas selaku penanggung jawab, beliau

menjelaskan bahwa:

“Dakwah Training dilakukan setiap dua minggu
sekali di hari sabtu, bergantian dengan upacara
sekolah. Setiap minggu-nya sudah terjadwal
bergantian antara upacara dan Dakwah Training.
Siswa mengetahui setiap minggu-nya jadwal
ketika Dakwah Training sehingga mereka dapat
menyiapkannya.  Dakwah  Training  ini
dilaksanakan secara berputar dikelas lain dan
tidak di kelasnya masing-masing siswa yang
bertugas. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
melatih mental mereka didepan banyak orang
dan dan didepan umum”™
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Gambar 4.2 Pelaksanaan
Dakwah Training

75 Chasanah, Penanggung Jawab Program Dakwah Training
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Sabtu, tanggal 16

November 2024
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Program Dakwah Training ini berkontribusi
dalam menciptakan atau mengembangkan karakter
religius pada siswa, hal ini dijelaskan kepala sekolah

bahwa:

“Murid MA NU Banat Kudus itu beragam ada
yang berasal dari tsanawiyah dan smp sehingga
kemampuan mereka tidak sama maka kita perlu
adanya semacam latihan. Anak-anak dilatih
supaya dapat berdakwah ditengah masyarakat
yang dimulai dari mc, qori’, baca sholawat,
khitobah, doa, tahlil dan kegiatan ini dilakukan
secara berrolling dengan tujuan agar siswa
memilki porsi yang sama. Dari segi dakwah biar
sama antara siswa satu dengan yang lainya
sehingga pernah saling merasakan diposisi
tersebut. Mungkin siswa yang berasal dari
tsanawiyah mereka sudah familiar dengan
sholawat dan tahlil sedangkan siwa yang berasal
dari smp belum terlalu mengerti. Siswa dalam
satu minggu sebelumnya sudah terjadwal
sehingga bisa mempersiapkan dan latihan.”"®

Pelaksanaan strategi dalam pengembangan
karakter religius yang diterapkan di MA NU Banat Kudus

bermacam-macam, waka humas menjelaskan bahwa:

“Pembiasaan tidak hanya Dakwah Training
seperti doa awal pembelajaran, sholat dhuha,
sholat dhuhur berjamaah, pembiasaan menyapa
guru dengan salam, hal ini merupakan

76 Shohibul Huda, Kepala Sekolah MA NU Banat Kudus,
wawancara di sekolah, hari Sabtu tanggal 16 November 2024.
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implementasi dari penerapan dari dakwah
mereka  sebagai pemimpin dan  bisa
menempatkan dirinya siapa mereka didepan
siapa mereka harus bagaimana dan disini
mereka harus mengikuti pembiasaan yang ada di
dalam madrasah untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab dan kedisiplinan mereka
terutama dalam disiplin ibadah, waktu, dan
belajar.”"’

Program Dakwah Training ini dapat membentuk
karakter religius pada siswa, beliau waka humas

menjelaskan bahwa:

“Implentasi dengan setiap program dakwah ada
tema yang berbeda setiap minggunya.
Harapanya dari khitobah yang mereka
sampaikan bisa mengena pada sifat religius
mereka dengan menambah ilmu dan
pengetahuan mereka selain itu juga dapat
menerapkanya misalnya ada tema tentang
tasamuh, persaudaraan dalam islam, maka
mereka dapat mengimplemantasinya. Semua
tema yang digunakan yaitu tema yang
berkarakter religius untuk mengingatkan pada
sikap mereka bahwa mereka adalah umat islam
dan harus melaksanakan segala konsep yang ada
dalam islam”®

7 Chasanah, Penanggung Jawab Program Dakwah Training
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Sabtu, tanggal 16
November 2024

78 Chasanah, Penanggung Jawab Program Dakwah Training
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Sabtu, tanggal 16
November 2024
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Dalam pelaksanaan Dakwah Training terdapat

beberapa orang yang terlibat agar dakwah ini berjalan

dengan baik. Pada saat peneliti melakukan wawancara

dengan pihak terkait yaitu penanggung jawab Dakwah

Training menyatakan bahwa:

“Siswa, wali kelas, dan sie dakwah kelas pada
setiap kelas masing-masing. Sie dakwah
bertugas untuk mengkoordinir guru-guru yang
mendampingi dengan memberikan absensi. Jika
dalam kelas tidak ada gurunya maka bisa bilang
ke guru piket untuk mencarikan guru
pendamping pelaksanaan Dakwah Training di
kelas sehingga anak tidak terlepas dari
pendampingan bapak atau ibu guru. Peran guru
mendampingi, memberikan bimbingan,

memberikan saran kritik dan menilai””®

Gambar 4.3 Pembelajaran di Kelas

7% Chasanah, Penanggung Jawab Program Dakwah Training
MA NU Banat Kudus, wawancara di sekolah, hari Sabtu, tanggal 16

November 2024
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Dari  hasil wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan Dakwah Training
dalam mengembangkan karakter religius yaitu dilakukan
dalam setiap 2 minggu sekali yang setiap minggunya
bergiliran dengan kegiatan upacara. Dalam pelaksanaan
dakwah training ini dengan rangkaian acara yang
dimulai dari pembukaan mc, pembacaan ayat suci Al-
Qur’an, pembacaan sholawat asnawiyah dan sholawat
banatiyah, pemb